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Nama : Iswandi Siregar 

Nim 2140200090 

Judul Skripsi : Efektivitas Upaya Pemerintah Dalam Pengembangan 

Usaha Tenun Di Kabupaten Tapanuli Selatan 

 

Ekonomi kreatif mengandalkan sumber daya insan sebagai modal utama, terutama 

proses penciptaan, kreativitas, keahlian, dan talenta individu. Indonesia adalah Negara yang 

memiliki kekayaan budaya lokal yang sangat beragam, ini terlihat potensi kekayaan lokal 

Indonesia yang sangat banyak dan tersebar di seluruh Indonesia, termasuk sektor ekonomi 

kreatif, salah satunya industry kreatif tenun. Tenun ialah sebuah proses menggunakan bahan 

dasar benang yang di gabungkan secara memanjang dan melintang kemudian setelah melewati 

tahapan- tahapan maka akan menghasilkan kain tenun. Kecamatan sipirok adalah suatu daerah 

yang bertempat di Kabupaten Tapanuli Selatan yang terkenal dengan kerajinan usaha tenun 

yang di buat oleh masyarakat setempat. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

bagaimana Efektivitas Upaya Pemerintah Dalam Mengembangkan Usaha Tenun agar 

pemerintah lebih memperhatikan usaha masyakarat agar lebih maju perekonomian daerah di 

Kecamatan Sipirok. Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif deskriptif dengan subjek 

penelitian adalah peserta didik. Data disimpulkan melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi serta teknik pengelolahan analisis data yang dilakukan adalah reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil Penelitian menunjukkan bahwa : Program 

fasilitasi pemasaran menunjukkan efektivitas yang cukup baik dengan tingkat capaian untuk 

membantu meningkatkan ekspor produk tenun di Kabupaten Tapanuli Selatan ke pasar yang 

lebih luas. Adapun pemasaran produk usaha tenun yang dilakukan oleh para pengusaha yaitu 

dengan menjualnya langsung kepada pembeli, di mana pembeli yang mengambil produknya 

langsung ke pengelola/pengusaha dan di pasarkan secara langsung ke daerah-daerah yang 

memesan kain tenun tersebut. 

Kata Kunci : Upaya, Pemerintah, Pengembangan Tenun, 
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Name : Iswandi Siregar 

Reg. Number : 2140200090 

Thesis Title : Effectiveness of Government Efforts in Developing Weaving 

Business in South Tapanuli Regency 

 

The creative economy relies on human resources as the main capital, especially the 

process of creation, creativity, expertise, and individual talents. Indonesia is a country that has 

a very diverse local cultural wealth, this is seen in the potential of Indonesia's local wealth 

which is very much and spread throughout Indonesia, including the creative economy sector, 

one of which is the creative industry of weaving. Weaving is a process using the basic 

ingredients of yarn that are combined lengthwise and crosswise then after passing through the 

stages it will produce woven fabric. To manage from strand to strand of yarn and then into a 

woven fabric that requires several stages that have different levels of difficulty. Woven fabric 

is a typical Indonesian tradition that marks the origin of the ecosystem of a particular culture. 

In Indonesia, woven fabric is not only because of its physicality, but also because of the 

cultural values contained in it. Sipirok sub-district is an area located in South Tapanuli 

Regency which is famous for its weaving business crafts made by the local community. The 

purpose of this research is to find out how the Effectiveness of Government Efforts in 

Developing Weaving Businesses so that the government pays more attention to community 

businesses in order to further advance the regional economy in Sipirok District. This research 

uses descriptive qualitative research with the research subject is students. The data is 

summarised 

Keywords: Efforts, Government, Weaving Development, 
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 سٍرٌجار إسٕاَدي : الاسى

 ٠ٕٓٓٓٓ١ٕٓٔا:  انطانة رقى

نٍح : انرسانح عُٕاٌ نُسٍج أعًال ذًٍُح فً انحكٕيٍح انجٕٓد فعا  ذاتإَل جُٕب يحافظح فً ا

 يمتلك بلد وإندونجسجا .الفرديٌ والمواهب والخبرة والإبداع الخلق عملجٌ وخاصٌ الرُجسًَ المال رأس باعتبارها بشريٌال الموارد علٍ الإبداعً اِقتصاد ويعتمد

 قتصاداِ قطاع بجنوا ومن إندونجسجاَ أنخاء جمجع ف وتنتشر بكثرة. تتوافر الت الإندونجسجٌ المخلجٌ الثروة إمكانات ف ذلك ويظور للغايٌَ متنوعٌ مخلجٌ ثقافجٌ ثروة

 مرورها بعد ثم وعرضاا طوِا دمجوا يتم الت للغزل الأساسجٌ المكونات تستخدم عملجٌ هو النسجح الإبداعجٌ النسجح صناعٌ الثروات هذه ومن الإبداعًَ

 من مختلفٌ مستويات لوا مراخل عدة منسوج نسجح إلٍ ثم الغزل خجوط إلٍ الغزل خجوط من الإدارة وتتطلب .منسوجنسجح  عنوا ينتح بمراخل

 يقتصر ِ إندونجسجاَ ف .معجنٌ لثقافٌ البجًُ النظام أصل يمثل نموذجً إندونجسً تقلجد هو المنسوج النسجح .الصعوبٌ

 مخافظٌ ف تقع منطقٌ هً الفرعجٌ سجبجروك منطقٌ .يتضمنوا الت الثقافجٌ القجم بسبب أيضاا بل فخسبَ الماديٌ طبجعتى علٍ إندونجسجا ف المنسوج النسجح

 ف الخكومجٌ الجوود فعالجٌ مدى معرفٌ هو البخث هذا من والغرض .المخلً المجتمع يصنعوا الت النسجح أعمال بخرف تشتور الت تابانول جنوب

 اِهتمام من المزيد الخكومٌ تول بخجث النسجح أعمال تطوير

 لبخثا وموضوع الوصفً الكجفًالبخث  البخث البخث هذا تخدميس .سجبجروك مقاطعٌ ف الإقلجمً باِقتصاد النووض أجل من المخلً المجتمع بأعمال

 البجانات تلخجص تم .الطّب هو

راحٍح انكهًاخ,  انرًُٕي انُسٍج ذطٌٕر انحكٕيح، انجٕٓد، انًف
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pada krisis ekonomi global yang melanda Indonesia termasuk salah 

satu dari tiga ngara yang mengalami pertumbuhan ekonomi positif. Salah 

satu pendukung pertumbuhan ekonomi Indonesia adalah kiprah ini dapat 

dilihat pada kontribusi usaha masyarakat yang cukup besar dalam 

Pembangunan ekonomi nasional. 

Pengembangan usaha masyarakat adalah tanggung jawab utama 

pemerintah daerah dan perangkatnya, oleh karena itu perangkat pemerintah 

daerah selalu diminta untuk memainkan peran yang signifikan dalam 

memberikan bantuan pengembangan usaha tenun kepada masyarakat yang 

ada di daerah sipirok. Pemerintah tingkat daerah memiliki kemampuan 

untuk membuat program, memilih dan membuat keputusan untuk 

kepentingan daerahnya sendiri dan masyarakat. 

Setiap negara memerlukan pertumbuhan ekonomi karena 

peningkatan pertumbuhan ekonomi yang menunjukkan peningkatan 

kesejahteraan, serta tercermin pada peningkatan output perkapita dan diikuti 

dengan peningkatan daya beli masyarakat. Pertumbuhan ekonomi adalah 

proses yang berkelanjutan sebuah negara agar dapat memperbaiki kondisi 

ekonominya dalam jangka waktu tertentu.
1
 

 

 

 

1
Ahmad Soleh, „Pertumbuhan Ekonomi Dan Kemiskinan Di Indonesia‟,EKOMBIS 

REVIEW: Jurnal Ilmiah Ekonomi Dan Bisnis, Volume 2 No .2 (2018), hlm. 197–209, doi:10.37676/ 

ekombis.v2i2.15. 
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Indonesia adalah Negara yang memiliki kekayaan budaya lokal yang 

sangat beragam, ini terlihat potensi kekayaan lokal Indonesia yang sangat 

banyak dan tersebar di seluruh Indonesia, termasuk sektor ekonomi kreatif, 

salah satunya industry kreatif tenun. Ekonomi kreatif mengandalkan sumber 

daya insan sebagai modal utama, terutama proses penciptaan, kreativitas, 

keahlian, dan talenta individu. 

Tenun ialah sebuah proses menggunakan bahan dasar benang yang 

di gabungkan secara memanjang dan melintang kemudian setelah melewati 

tahapan- tahapan maka akan menghasilkan kain tenun. Untuk mengelola 

dari sehelai demi sehelai benang dan kemudian menjadi sebuah kain tenun 

yang membutuhkan beberapa tahapan-tahapan yang memiliki tingkatan 

kesulitan yang berbeda-beda. Kain tenun merupakan tradisi khas Indonesia 

yang menandai asal muasal dari ekosistem dari budaya tertentu. Di 

Indonesia kain tenun bukan semata karena fisiknya, tetapi juga karena nilai- 

nilai budaya yang terkandung di dalamnya. 

Kain tenun sipirok terdapat dua jenis, yaitu kain tenun yang 

digunakan kehidupan sehari-hari. Kain tenun yang digunakan untuk adat 

terdapat dua jenis yaitu abit godang dan parompa sadun. Sedangkan kain 

tenun yang digunakan untuk kehidupan sehari-hari tanpa adanya 

persyaratan adat. 

Kecamatan sipirok adalah suatu daerah yang bertempat di 

Kabupaten Tapanuli Selatan yang terkenal dengan kerajinan usaha tenun 

yang di buat oleh masyarakat setempat. Kabupaten Tapanuli Selatan 
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merupakan salah satu kabupaten di Daerah Sumatera utara, memiliki 

kekayaan budaya yang tercermin dalam seni tenun tradisional. Namun, 

warisan budaya ini kini menghadapi tantangan serius yang mengancam 

keberlangsungannya. Industri tenun tradisional saat ini mengalami stagnasi 

yang disebabkan oleh beberapa faktor fundamental yang memerlukan 

perhatian serius dari pemerintah daerah. 

Tabel I.1 Data Pengrajin 

 

No. Nama Usaha Tenun 

1. Usaha Tenun Ritonga 

2. Usaha Annie Tupang 

3. Usaha Tenun UD Yanti Ulos 

 

 

Berdasarkan Tabel 1.1 dapat dilihat data usaha tenun yang 

merupakan salah satu warisan budaya dan sektor ekonomi kreatif yang 

penting di Indonesia, dalam upaya pengembangan usaha tenun di 

Kabupaten Tapanuli Selatan beberapa usaha tenun telah menggunakan 

teknologi digital dalam pemasaran dan masih ada yang mengandalkan cara 

tradisional dalam pemasaran dan pengelolaan usaha. 

Generasi muda cenderung kurang tertarik untuk meneruskan 

kerajinan tenun tradisional, lebih memilih pekerjaan modern dengan 

pendapatan yang dianggap lebih menjanjikan. Hal ini mengakibatkan 

menurunnya jumlah pengrajin tenun secara drastis dalam satu dekade 
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terakhir, yang berpotensi menghilangkan warisan budaya yang bernilai 

tinggi.
2
 

Infrastruktur dan akses permodalan menjadi hambatan utama dalam 

pengembangan usaha tenun. Sebagian besar pengrajin masih beroperasi 

dalam skala mikro dengan keterbatasan modal, teknologi, dan jaringan 

pemasaran. Akses pembiayaan yang sulit dan rendahnya dukungan 

pemerintah dalam pemberdayaan ekonomi kreatif semakin mempersulit 

perkembangan usaha tenun sipirok. 

Pemerintah menyadari bahwa melestarikan dan mengembangkan 

usaha tenun sebagai warisan budaya dan potensi ekonomi kreatif sangat 

penting khususnya dalam media sosial, banyak pengrajin tenun, terutama di 

daerah Kabupaten Tapanuli Selatan, masih kesulitan dalam memahami 

platform digital yang tidak memiliki perangkat pendukung untuk pemasaran 

online serta kurang memiliki keterampilan fotografi dan desain konten 

media sosial yang terbatas. 

Rendahnya inovasi desain dan pengembangan produk tenun 

tradisional seringkali tidak mampu bersaing dengan produk tekstil modern, 

baik dari segi desain, kualitas, maupun harga. Pemerintah telah 

menunjukkan komitmennya dalam mengembangkan usaha tenun di 

Kabupaten Tapanuli Selatan melalui berbagai program dan kebijakan. Salah 

 

 

2 Alexius Endy Budianto, Eris Dianawati, and Didik Iswahyudi, (“Penerapan Program 

Pengembangan Kewirausahaan Pada Mahasiswa Tenant) di Universitas Kanjuruhan Malang,” 

Kumawula: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat Volume 2, No.1, December 2019 Hlm 93., 

https://doi.org/10.24198/kumawula.v2i1.23475. 
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satu upaya yang telah dilakukan adalah program digitalisasi usaha 

masyarakat yang bertujuan membantu pelaku usahat tenun beradaptasi 

dengan era digital. Program ini mencakup pelatihan pemanfaatan platform, 

penggunaan media sosial untuk pemasaran, dan pengelolaan usaha berbasis 

digital. Selain itu, pemerintah juga telah membuat program pendamping 

usaha. 

Meskipun demikian, masih terdapat kesenjangan yang signifikan 

dalam pengembangan usaha tenun di Kabupaten Tapanuli Selatan terutama 

dalam implementasi program-program. Banyak pengerajin tenun, terutama 

di Kabupaten Tapanuli Selatan belum mendapatkan manfaat optimal dari 

upaya pemerintah. Keterbatasan akses pasar, baik lokal maupun nasional, 

serta minimnya dukungan promosi dari pemerintah daerah menjadi kendala 

signifikan dalam pengembangan usaha tenun. Padahal, potensi pasar untuk 

produk tenun tradisional sebenarnya cukup besar, terutama dengan 

meningkatnya apresiasi masyarakat terhadap produk-produk bernilai 

budaya tinggi.
3
 

Pengembangan kain tenun sipirok sudah seharusnya mendapatkan 

perhatian lebih dari pemerintah Kabupaten Tapanuli Selatan, sejalan dengan 

kebijakan pemerintah dalam mengembangkan pengolahan untuk 

meningkatkan perekonomian di daerah setempat. Namun beberapa faktor 

 

 

3
 Achmad, Nur, et al. Kewirausahaan di Era Digital. Jakarta: Direktorat Penelitian Masyarakat 

Dirjen Dikti, 2020, hlm. 5. 
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yang mempengaruhi pengembangannya, seperti terbatasnya modal yang 

kemungkinan dapat berpengaruh pengadaan bahan baku, keterampilan 

tenaga kerja juga perlu ditingkatkan agar hasil produksi semakin baik, dan 

akhirnya permintaan pasar dapat di penuhi memalui pemasaran yang tepat. 

Penelitian terdahulu yang berjudul Strategi Pengembangan Usaha Tenun 

Yanti Ulos Sipirok Kabupaten Tapanuli Selatan sedangkan pada penelitian 

ini menemukan bahwa strategi pengembangan yang dilakukan usaha tenun 

Yanti Ulos di Kelurahan Baringin Kecamatan Sipirok Kabupaten Tapanuli 

Selatan ialah tetap mempertahankan kualitas tenun baik dari segi bahan 

baku, ukuran, motif dan corak tenunan. 
4
 

Berdasarkan fenomena dan senjangan penelitian sebelumnnya 

penelitian ini mencoba, untuk mengisi kesenjangan tersebut dikarenakan 

penelitian sebelumnya tidak dapat secara langsung di samakan pada konteks 

pengembangan usaha tenun di Kabupaten Tapanuli Selatan. Penelitian ini 

juga di harapkan dapat memberikan kontribusi teoritis dan praktis dalam 

upaya meningkatkan pengembangan usaha tenun di Kabupaten Tapanuli 

Selatan. 

Pada penelitian ini mengembangkan penelitian yang dilakukan 

sebelumnnya dengan mengumpulkan data secara sistematik, yang di 

peroleh  dari  sebuah  wawancara,  percakapan  biasa,  observasi  dan 

 

 

4
 Indra Kurniawan, „Strategi Pengembangan Usaha Yanti Ulos Sipirok Kabupaten Tapanuli 

Selatan‟, Ilmiah Mahasiswa Pertanian [JIMTANI], Volume 1 (2021), hlm. 1–12 <http://etd.iain- 

padangsidimpuan.ac.id/id/eprint/6814%0Ahttp://etd.iainpadangsidimpuan.ac.id/6814/1/174020001 

8.pdf>. 

http://etd.iain/
http://etd.iainpadangsidimpuan.ac.id/6814/1/174020001
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dokumentasi pada pengembangan usaha tenun di Kabupaten Tapanuli 

Selatan. Sehingga penulis tertarik untuk mengadakan penelitian lebih lanjut 

terkait dengan judul, “Efektivitas Upaya Pemerintah Dalam 

Pengembangan Usaha Tenun Di Kabupaten Tapanuli Selatan.” 

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 

mengevaluasi secara komprehensif penelitian ini akan fokus menganalisis 

berbagai intervensi pemerintah, mulai dari aspek pemberdayaan ekonomi, 

pelestarian budaya, pengembangan sumber daya manusia, hingga strategi 

pemasaran yang telah dilakukan. 

B. Identifikasi Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, terdapat beberapa 

masalah dalam Efektivitas upaya pemerintah dalam pengembangan usaha 

tenun di Kabupaten Tapanuli Selatan Yaitu sebagai berikut: 

1. Keterbatasan akses pasar baik lokal maupun nasional serta 

minimnya dukungan promosi dari pemerintah menjadi kendala 

signifikan dalam pengembangan usaha tenun. 

2. Rendahnya inovasi desain dan pengembangan produk tenun 

tradisional seringkali tidak mampu bersaing dengan produk tekstil 

modern, baik dari segi desain, kualitas, maupun harga. 

3. Terbatasnya modal yang kemungkinan dapat berpengaruh 

pengadaan bahan baku. 
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C. Batasan Masalah 

 

Berdasarkan uruaian pada latar belakang masalah, penelitian ini 

akan di fokuskan pada pemerintah dalam pengembangan usaha tenun di 

Kabupaten Tapanuli Selatan dimana peneliti memilih di usaha tenun 

masyarakat Sipirok. Penelitian ini akan mengkaji Efektivitas upaya 

pemerintah dalam pengembangan usaha tenun di Kabupaten Tapanuli 

Selatan. Bagaimana upaya pemerintah dalam mengembangkan usaha tenun, 

peran tanggung jawab pemerintah dalam memasarkan kerjinan usaha tenun 

masyarakat. Masyarakat berharap dapat memperoleh penghasilan dari usaha 

tenun yang dikelola oleh masyarakat untuk meningkatkan sumber 

penghasilan. 

D. Batasan Istilah 

 

Berdasarkan pada penjelasan latar belakang masalah penelitian ini, 

maka dapat di tentukan menjadi permasalah pada penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Efektivitas berasal dari kata effectiveness yang artinya keefektifan, 

kemujaraban, kemanjuran, dan keampuhan. Menurut kamus besar 

bahasa Indonesia KBBI efektif memiliki arti efek, pengaruh, akibat 

yang dapat tercapainya hasil. Selain itu, fektivitas berkaitan dengan 

cara pencapaian tujuan atau hasil yang diinginkan, kegunaan atau 
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manfaat dari hasil yang diinginkan, kapasitas fungsi elemen atau 

komponen, dan tingkat kepuasan pengguna.
5
 

2. Upaya merupakan sebuah usaha untuk mencapai suatu hal yang 

ingin di pecahkan dalam sebuah masalah, untuk mecari jalan keluar. 

Upaya adalah segala sesuatu yang memiliki daya guna untuk hasil 

yang memiliki tujuan, dan fungsi suatu hal yang dilaksanakan. 

Upaya didefinisikan dalam kamus besar bahasa Indonesia KBBI 

sebagai usaha atau ikhtiar (untuk mencapai suatu tujuan, 

memecahkan masalah, mencari solusi, dan sebagainya). 

Meningkatkan, di sisi lain, berarti menaikkan derajat, taraf. 

3. Pengembangan mencakup penigkatan pengetahuan, kemampuan, 

sikap dan kepribadian. Pengembangan lebih bertujuan pada 

kemampuan jangka Panjang. 

Secara etimologis, istilah "pengembang" berasal dari kata "proses", 

"cara", atau "kegiatan bersama" yang dilakukan oleh penduduk di 

suatu wilayah untuk memenuhi kebutuhannya. Menurut kamus 

besar bahasa Indonesia KBBI pengembangan artinya adalah proses 

membuat sesuatu menjadi maju, baik secara sempurna maupun 

berguna. Jadi dapat dikatakan bahwa pengembangan adalah proses 

mendapatkan hasil yang baik. 

 

 

 

 

5
 Departemen Pendidikan Nasional. Kamus Besar Bahasa Indonesia. Pusat Bahasa, Balai 

Pustaka, Jakarta, 2000, hlm. 352. 
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4. Usaha menurut kamus besar bahasa Indonesia di definisikan sebagai 

kegiatan dengan menggerakan tenaga, fikiran untuk mecapai suatu 

tujuan. Menurut Undang-undang No. 3 Tahun 1982 tentang wajib 

daftar perusahaan, usaha adalah setiap tindakan, perbuatan, atau 

kegiatan dalam bidang perekonomian yang dilakukan oleh setiap 

pengusaha atau individu dengan tujuan memperoleh keuntungan 

atau laba.
6
 

E. Perumusan Masalah 

 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah dan pembatasan masalah 

yang di kemukakan, maka rumusan masalah penelitian ini adalah 

bagaimana Efektivitas Upaya Pemerintah Dalam Mengembangkan Usaha 

Tenun di Kecamatan Sipirok? 

F. Tujuan Penelitian 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana 

Efektivitas Upaya Pemerintah Dalam Mengembangkan Usaha Tenun agar 

pemerintah lebih memperhatikan usaha masyakarat agar lebih maju 

perekonomian daerah di Kecamatan Sipirok. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

6 Solihin, Ismail. Pengantar Bisnis: Pengenalan Praktis dan Studi Kasus. Jakarta: Kencana, 

2019, hlm. 27. 
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G. Manfaat penelitian 

 

Penelitian ini diharapkan memberi manfaat, baik untuk 

pengembangan ilmu maupun pengembangan kelembagaan, antara lain: 

1. Bagi Peneliti 

 

Untuk menambah wawasan tentang upaya pemerintah dalam 

mengembangkan usaha tenun. Dan memberi bekal bagi peneliti sebagai 

masyarakat dalam mengembangkan perekonomian. 

2. Bagi Masyarakat 

 

Semoga penelitian ini dapat menopang perekonomian masyarakat 

dalam mengembangkan usaha di bidang tenun dan semoga menjadi 

pertimbangan bagi pemerintah supaya lebih mengembangkan usaha 

tenun di Kecamatan Sipirok. 

3. Bagi Universitas 

 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat digunakan untuk menjadi 

bahan perbandingan untuk mengembangkan usaha tenun masyarakat 

dan menjadi referensi untuk penelitian selanjutnya. 

4. Bagi Pengusaha 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yang 

positif dalam langkah pengembangkan usaha tenun di Kecamatan 

Sipirok. Serta menjadikan usaha tenun masyarakat menjadi lebih maju 

dan modern kedepannya. 
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H. Sistematika Pembahasan 

 

Memperoleh pembahasan yang sistematis, maka penulis menyususn 

sistematika sedemikian rupa sehingga dapat menunjukan hasil penelitian 

yang baik dan mudah dipahami. 

Bab I Pertama, merupakan bagian pendahuluan yang di dalamnya 

berisi latar belakang masalah, batasan istilah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika pembahasan. 

Bab II Kedua, Pada bab ini memuat uraian tentang tinjauan Pustaka 

atau buku-buku yang berisi teori-teori besar dan teori-teori yang dirujuk dari 

Pustaka kualitatif dan juga teori yang di rujuk dari Pustaka atau hasil 

penelitian terdahulu yang digunakan sebagai penjelasan dan berakhir pada 

konstruksi teori baru yang dikemukakan oleh peneliti. 

Bab III Ketiga, menjelaskan tentang metode penelitian yang di pakai 

oleh peneliti, mengenai waktu dan lokasi penelitian, jenis penelitian, subjek 

penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, teknik pengecekan data, 

dan teknik analisis data. 

Bab IV. Pada bab ini merupakan bab yang membahas tentang hasil 

penelitian dan pembahasan, dimana yang terdiri dari, gambaran umum 

objek penelitian, deskripsi data penelitian, pengolahan dan analisis data, 

pemabahasan hasil penelitian, dan keterbatasan penelitian. 

Bab V. Pada bab ini penutup yang isinya mencakup kesimpulan, 

Implikasi hasil penelitian dan saran. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Landasan Teori 

 

1. Pengertian Efektivitas Upaya Pemerintah 

 

Kata efektif berasal dari effective dalam bahasa inggris yang berarti 

berhasil atau sesuatu yang dilakukan dengan baik. Dalam kamus ilmiah 

mendefinisikan efektivitas sebagai ketepatan kegunaan, hasil guna untuk 

menunjang tujuan. Efektifitas dapat didefinisikan sebagai pengukuran 

keberhasilan dalam mencapai tujuan tertentu juga dapat didefinisikan 

sebagai pencapaian tujuan yang tepat atau pemilihan tujuan yang tepat 

dari berbagai pilihan atau metode dan penentuan pilihan terbaik dari 

pilihan lainnya. 

Menurut Richard M. Steers menyatakan bahwa efektivitas sebagai 

tingkat keberhasilan organisasi dalam mencapai tujuannya dengan 

memanfaatkan sumber daya yang tersedia secara optimal. Efektivitas 

tidak hanya tentang pencapaian tujuan, tetapi juga tentang proses dan 

kemampuan organisasi dalam beradaptasi. 
1
 

Efektivitas adalah jangkauan usaha suatu program sebagai suatu 

sistem dengan sumber daya dan sarana tertentu untuk memenuhi tujuan 

dan sarananya tanpa melumpuhkan cara dan sumber daya itu serta tanpa 

memberi tekanan yang tidak wajar terhadap pelaksanaannya. Efektivitas 

 

 

1
 Maria Elina, Buku Ajar Pengantar Ekonomi Pembangunan Penerbit Cv.Eureka Media 

Aksara, 2023. 
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adalah pencampaian tujuan dan sasaran yang telah disepakati untuk 

mencapai tujuan usaha bersama. Tingkat tujuan dan sasaran itu 

menunjukkan tingkat efektivitas. Tercapainya tujuan dan sasaran itu akan 

ditentukan oleh tingkat pengorbanan yang telah dikeluarkan.
2
 

Terdapat tiga tingkatan efektivitas yaitu adalah sebagai berikut: 

 
a. Efektivitas Individu 

 

Efektivitas individu didasarkan pada perspektif dari segi 

individu, yang menekankan kinerja individu yang bekerja. 

b. Efektivitas Kelompok 

 

Adanya pandangan bahwa pada kenyataannya individu 

saling bekerja sama dalam kelompok. Jadi efektifitas kelompok 

merupakan jumlah kontribusi dari semua anggota dari 

organisasi. 

c. Efektivitas Organisasi 

 

Efektivitas organisasi dapat dirumuskan sebagai tingkat 

perwujudan sasaran yang menunjukkkan sejauh mana sasaran 

telah tercapai. Efektivitas adalah pemanfaatan sumber daya, 

sarana, dan prasarana dalam jumlah tertentu yang secara sadar 

ditetapkan sebelumnnya untuk menghasilkan sejumlah barang 

atas jasa kegiatan yang dilakukannya. 
3
 

 

 

2
 James L. Gibson, John M. Ivancevich, and James H. Donnelly, Organisasi: Perilaku, 

Struktur, dan Proses, trans. Agus Dharma, 16th ed. (Jakarta: Indeks, 2023), 120. 
3
 Sedarmayanti, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Bandung: Refika Aditama, 2017), 

hlm. 123. 
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Efektivitas tidak hanya mencapai tujuan tetapi juga tentang 

bagaimana kita memanfaatkan sumber daya yang kita miliki, seperti 

manusia, uang, waktu, dan teknologi, secara efisien dan efektif.
4
 

Efektivitas dapat diukur dari sejauh mana program tersebut mampu 

mencapai tujuannya dalam meningkatkan kesejahteraan dan kualitas 

hidup masyarakat. adalah pemanfaatan sumber daya, sarana, dan 

prasarana dalam jumlah tertentu yang secara sadar ditetapkan 

sebelumnya untuk menghasilkan sejumlah pekerjaan dengan cepat. 

Dalam hal ini, efektivitas diukur dengan menilai seberapa cepat selesai, 

sesuai anggaran, dan menghasilkan produk berkualitas tinggi.
5
 

Pendapat di atas tentang efektivitas, kita dapat menyimpulkan bahwa 

efektivitas merupakan komponen penting dalam mencapai tujuan atau 

sasaran yang telah ditentukan untuk setiap organisasi, kegiatan, atau 

program. Organisasi dianggap efektif apabila tujuan atau sasaran tersebut 

tercapai. "Efektivitas adalah pengukuran dalam arti tercapainya tujuan 

yang telah ditentukan sebelumnya".
6
 

Tingkat efektivitas dapat diukur dengan membandingkan rencana 

yang telah ditetapkan dengan hasil yang telah dicapai. Namun, usaha atau 

hasil pekerjaan dan tindakan yang dilakukan tidak efektif jika gagal 

mencapai tujuan atau sasaran yang diharapkan. 

 

4
 Siagian, Sondang P. Kiat Meningkatkan Produktivitas Kerja. Jakarta: PT Rineka Cipta, 

2024, hlm. 234. 
5
 Abdulrahmat, Efektivitas Implementasi. Jakarta: PT Rineka Cipta, 2020, hlm. 92. 

6
 Handayaningrat, Soewarno. Pengantar Ilmu Administrasi Negara dan Manajemen. 

(Jakarta: PT. Gunung Agung, 2019), hlm 15 
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Dalam buku Efektivitas Organisasi mengatakan mengenai ukuran 

efektivitas, sebagai berikut: 

1. Pencapai Tujuan 

 

Keseluruhan upaya untuk mencapai tujuan disebut 

pencapaian. Oleh karena itu, pentahapan diperlukan untuk 

menjamin pencapaian tujuan akhir, baik dalam hal pencapaian 

bagian-bagiannya maupun dalam hal periodisasinya. Terdapat 

faktor pencapaian tujuan yaitu kurun waktu dan sasaran 

kongkrit. 

2. Integrasi 
 

Integrasi adalah ukuran seberapa baik suatu organisasi dapat 

bersosialisasi mecapai consensus dengan berbagai macam 

komunikasi dengan berbagai organisasi. 

3. Adaptasi 

 

Kemampuan organisasi untuk menyesuaikan diri dengan 

lingkungannya dikenal sebagai adaptasi. Untuk mencapai tujuan 

ini, tolak ukur digunakan dalam proses pengadaan dan 

pengambilan tenaga kerja.
7
 

Bentuk yang mudah untuk mengukur seberapa efektif suatu program 

kegiatan. Ini karena ada banyak perspektif yang berbeda untuk melihat 

dan memahami seberapa efektif program tersebut. Dari perspektif 

 

7
 Steers, M Richard. Efektivitas Organisasi. (Jakarta: Erlangga 2020) hlm. 53 
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produktivitas, manajer produksi memberikan pemahaman bahwa 

efektivitas berarti kualitas dan kuantitas (output) barang dan jasa. Tingkat 

efektivitas juga dapat diukur dengan membandingkan hasil nyata dengan 

rencana yang ditetapkan. 

Ukuran efektivitas adalah keseluruhan upaya untuk mencapai tujuan 

harus dilihat sebagai proses. Oleh karena itu, pentahapan diperlukan 

untuk menjamin pencapaian tujuan akhir, baik dalam hal pencapaian 

bagian-bagiannya maupun dalam hal periodisasinya dalam kurun waktu 

dan sasaran, yang merupakan target kongktit, adalah beberapa aktor yang 

bertanggung jawab atas pencapaian tujuan. 

2. Indikator Efektivitas 

 

Karena ada banyak perspektif yang berbeda dan tergantung pada 

siapa yang menilai dan memahaminya, mengukur efektivitas organisasi 

tidak mudah. Dari perspektif produktivitas, seorang manajer produksi 

memahami bahwa efektivitas adalah kualitas dan kuantitas (output) 

barang dan jasa. 

Tingkat efektivitas juga dapat diukur engan membandingkan antara 

rencana yang telah ditentukan dengan hasil nyata yang telah diwujudkan 

dengan membandingkan antara rencana yang telah ditentukan dengan 

hasil nyata yang telah diwujudkan. Namun, jika usaha atau hasil 

pekerjaan dan tindakan yang dilakukan tidak tepat sehingga 

menyebabkan tujuan tidak tercapai atau sasaran yang diharapkan, maka 

hal itu dikatakan tidak efektif. 
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Efektivitas adalah menyediakan layanan yang tepat sehingga pihak 

yang berwenang dapat menerapkan kebijakan dan tujuannya. 

a. Indikator Efektivitas 

 

1. Pemanfaatan sumber daya 

 

Pemanfaatan sumber daya mengacu pada bagaimana 

suatu organisasi atau program menggunakan seluruh aset 

yang dimilikinya secara optimal untuk mencapai tujuan 

yang telah ditetapkan. 

2. Sarana 
 

Sarana adalah segala sesuatu yang dapat dipakai 

sebagai alat dalam mencapai maksud atau tujuan. Sarana 

bersifat langsung mendukung proses kegiatan operasional 

dan dapat dipindahkan atau diganti. 

3. Prasarana 

 

Prasarana adalah fasilitas dasar yang mendukung 

berjalannya suatu kegiatan atau program. Prasarana 

bersifat permanen dan menjadi fondasi bagi 

beroperasinya sarana dan kegiatan. 

4. Kegiatan yang dijalankan 

 

Kegiatan yang dijalankan adalah serangkaian 

aktivitas, program, atau tindakan yang dilaksanakan 

secara sistematis dan terencana untuk mencapai tujuan 

organisasi atau program tertentu. 
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b. Ukuran Efektivitas 

 

Terdapat kriteria atau ukuran yang dapat menentukan apakah 

pencapaian tujuan itu efektif atau tidak: 

1. Kejelasan tujuan yang hendak dicapai dimaksudkan 

untuk memastikan bahwa karyawan melakukan pekerjaan 

mereka dengan cara yang memungkinkan mereka 

mencapai tujuan mereka sendiri dan tujuan organisasi 

dapat tercapai. 

2. Kejelasan strategi pencapaian tujuan, telah diketahui 

bahwa strategi adalah “pada jalan” yang diikuti dalam 

melakukan berbagai upaya dalam mencapai sasaran yang 

ditentukan agar para implementer tidak tersesat dalam 

pencapaian tujuan organisasi. 

3. Proses analisis dan perumusan kebijakan harus berkaitan 

dengan tujuan yang ingin dicapai dan strategi yang telah 

ditetapkan, sehingga kebijakan harus dapat 

menyelaraskan tujuan dengan upaya untuk melaksanakan 

kegiatan operasional. 

4. Perencanaan yang matang pada dasarnya berarti 

menetapkan rencana untuk masa depan. 

5. Penyusunan program pelaksanaan yang tepat harus 

menyertakan rencana yang baik karena jika tidak, para 
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pelaksana tidak akan memiliki pedoman untuk bertindak 

dan bekerja. 

6. Kemampuan untuk bekerja secara produktif dengan 

sarana dan prasarana kerja yang tersedia dan dapat 

disediakan oleh organisasi adalah salah satu indikator 

efektivitas organisasi. 

7. Pelaksanaan yang efektif dan efisien tidak berpengaruh 

seberapa bagus program, jika tidak dilaksanakan dengan 

baik dan efisien, organisasi tidak akan mencapai 

tujuannya karena organisasi semakin dekat dengan 

tujuannya.
8
 

3. Pengertian Upaya 

 

Menurut kamus besar bahasa Indonesia (KBBI), “upaya” dapat 

didefinisikan sebagai usaha kegiatan yang mengarahkan tenaga, pikiran, 

untuk mencapai suatu tujuan. Upaya juga dapat didefinisikan sebagai 

usaha, akal, atau ikhitar sebagai cara memecahkan masalah atau mencari 

solusi.
9
 

Upaya dapat didefinisikan dalam penelitian ini sebagai aktivitas atau 

kegiatan yang dilakukan seseorang dengan mengarahkan tenaga dan 

 

 

8
 Rosalina, Iga. “Efektivitas Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat Mandiri 

Perkotaan Pada Kelompok Pinjaman Bergulir Di Desa Mantren Kec Karangrejo Kabupaten 

Madetaan.” Jurnal Efektivitas Pemberdayaan Masyarakat, vol. 1, no. 1, Feb. 2019, hlm. 5-6. 
9
 Suginam Suginam, Sri Rahayu, and Elvitrianim Purba, „Efektivitas Penyaluran KUR 

(Kredit Usaha Rakyat) Untuk Pengembangan UMKM‟, Ekonomi, Keuangan, Investasi Dan Syariah 

(EKUITAS), 3.1 (2021), pp. 21–28, doi:10.47065/ekuitas.v3i1.1024. 
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pikiran untuk mencapai tujuan tertentu. Contohnya dalam mengajar 

ekonomi, menggunakan prinsip-prinsip islam untuk memberikan 

pemahaman yang baik dan mendorong perubahan yang dinamis dan 

terarah. Upaya sangat berkaitan erat dengan penggunaan sarana dan 

prasarana dalam menunjang kegiatan tersebut, agar berhasil maka 

digunakanlah suatu cara, metode dan alat penunjang yang lain. Dari 

beberapa pengertian di atas, maka penulis dapat menyimpulkan bahwa 

pengertian dari upaya adalah suatu kegiatan atau usaha dengan 

menggunakan segala kekuatan yang ada dalam mengatasi suatu masalah. 

Upaya adalah usaha untuk menyampaikan maskud, akal dan 

ikhtiar.” Upaya adalah segala sesuatu yang dilakukan untuk membuat 

sesuatu yang lebih berguna dan berhasil sesuai dengan tujuan, fungsi, dan 

manfaatnya. Upaya sangat terkait dengan penggunaan sarana dan 

prasarana untuk mendukung kegiatan agar berhasil untuk mecapai 

kerberhasilan digunakanlah pendekatan, teknik, dan alat tambahan.
10

 

Upaya adalah kebutuhan untuk menyampaikan sesuatu atau tujuan 

(akal, ikhtiar) yang diinginkan. Serta sebuah tindakan untuk 

menyelesaikan masalah. Upaya dapat didefinisikan sebagai kegiatan, 

pemikiran, atau upaya untuk mencapai tujuan tertentu. Alasan mengapa 

 

 

 

 

 

 

 

10
 Poerwadarminta, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka 2019) 
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suatu upaya dilakukan biasanya karena terjadi suatu masalah dan upaya 

tersebut bertujuan untuk menyelesaikannya. 
11

 

4. Pengertian Pemerintah 

 

Pemerintah berasal dari kata “titah” yang berarti “perintah” dan 

“pemerintah”, yang merupakan kata baku dalam bahasa inggri. Ini berarti 

oraganisasi dan jajarannya yang memiliki wewenang, tugas, fungsi, dan 

tanggung jawab untuk mengurus kewajiban dan keinginan rakyat. 

Pemerintah adalah satu kesatuan yang tidak atau sistem yang 

menjelankan perintah yang memerintah. 

Pemerintah adalah organisasi yang memiliki kekuatan besar dalam 

suatu negara, yang mencakup urusan masyarakat, teritorial, dan 

kekuasaan dalam rangka mencapai tujuan negara. Dengan demikian, 

pemerintah pada umumnya adalah sekelompok orang yang memiliki 

wewenang tertentu untuk melaksanakan kekuasaan atau sekelompok 

orang yang memiliki dan melaksanakan wewenang yang sah dan 

melindungi dan meningkatkan melalui perbuatan dan pelaksanaan 

berbangsa. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

11 Wicaksono, Teguh Aji. Upaya Meminimalisasikan Kendala Persiapan Pemuatan 

Benzene di Atas Kapal MT. Bauhinia. Diploma thesis. Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, 2018. 

hlm. 8. 



23 
 

 

 

 
Pemerintah dalam lingkup pengertiannya dibagi dalam dua jenis 

yaitu: 

a. Pemerintah dalam arti luas 

 

Menunjuk pada tindakan (tugas, fungsi, dan kewenangan) 

yang dilakukan oleh lembaga eksekutif, legislatif, dan yudikatif 

secara terorganisir. Presiden, Majelis Permusyawaratan Rakyat, 

Dewan Perwakilan Rakyat, Dewan Perwakilan Daerah, Badan 

Pemeriksa Keuangan, Mahkamah Agung, Mahkamah 

Konstitusi, dan Komisi Yudisial adalah beberapa contoh. 

b. Pemerintah dalam arti sempit berarti aktivitas (tugas, fungsi, dan 

kewenangan) yang dilakukan oleh lembaga eksekutif secara 

terorganisir. 

Pemerintahan merupakan proses pemenuhan dan 

perlindungan kebutuhan dan kepentingan manusia, badan atau 

organisasi yang berfungsi memenuhi dan melindungi kebutuhan 

dan kepentingan manusia dan masyarakat. Pemerintah dalam 

arti sempit lebih cenderung pada eksekutif saja dan sedangkan 

dalam arti luas merupakan lembaga organisasinegara yang 

melaksanakan tanggung jawab Negara sebagai organisasi sosial 

masyarakat. Pemerintah dalam ari luas meliputi seluruh aparatur 

Negara. 
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Tujuan yang di rencankan perlu di pahami oleh pemerintah harus 

dapat menciptakan pemerintah yang ideal. Semua hal yang di laksanakan 

oleh pemerintah masyarakat bisa menerima keputusan atau aturan yang 

pemerintah telah tetapkan.
12

 

Pendekatan-pendekatan kelembagaan dalam pendekatan produk 

(output) yang dapat diterjemahkan dari pemerintah adalah sebagai 

berikut: 

a. Pemerintah adalah badan publik, Pemerintah adalah badan 

publik, yang mencakup semua lembaga dan organisasi yang 

bertanggung jawab atas penyediaan atau penyediaan layanan atau 

jasa melalui otoritas atau privatisasi. 

b. Pemerintah adalah semua lembaga yang ada di suatu negara yang 

diatur oleh Undang-Undang Dasar, hukum dasar, atau konstitusi. 

c. Pemerintah adalah lembaga negara dengan kekuasaan eksekutif 

terbatas. 

d. Pemerintah dalam arti pelayanan, mengambil dari gagasan 

dengan sebagai pelayanan yang akan memberikan layanan 

terbaik. 

e. Pemerintah dalam arti Pemerintah Pusat, yaitu orang yang 

menggunakan hak atau kekuasaan negara pada tingkat tertinggi. 

 

 

12
 Muhamad Sawir, Ilmu Adminnistrasi Dan Analisis Kebijakan Publik Konseptual Dan 

Praktik, (Yogyakarta: CV Budi Utama, 2021),25 
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Ilmu pemerintahan, pemerintah adalah setiap lembaga yang 

dianggap memiliki kemampuan untuk menyediakan layanan publik atau 

pelayanan masyarakat. Pemerintah sebagai instusi penyedia pelayanan 

untuk masyarakat supaya lebih paham dalam fungsi kelembangaan 

Negara pemerintah. Dalam kajian ilmu administrasi publik, fungsi 

merupakan pelaksanaan kebijakan dari tujuan yang untuk di capai. Dan 

bersifat nyata dan jelas.
13

 

Terdapat fungsi penjelasan tentang pemerintah adalah sebagai 

berikut: 

1. Fungsi Pengaturan atau Regulasi 

 

Peran pemerintah berikutnya adalah membentuk 

pemerintahan yang efisien, efektif, dan produktif karena fungsi 

pengaturan pemerintah tak lain adalah menetapkan aturan 

hukum untuk mengatur segala hal agar tercipta keamanan dan 

kenyamana bagi seluruh rakyat. 

2. Fungsi Pelayanan Kepada Masyarakat 

Konsep "pelayanan" memiliki banyak arti dan mencakup 

berbagai jenis kegiatan. Ini dapat diterapkan untuk berbagai 

bidang studi. Sejauh ini, ada dua padanan bahasa Inggris untuk 

 

 

 

 

 

13 Muhammad Kasim Makarno, Mohamad Husni, and Suryani Suryani, “Pemerintah Desa 

Mendorong Partisipasi Masyarakat Dalam Membangun Desa,” FisiPublik: Jurnal Ilmu Sosial dan 

Politik Volume 1, No. 2 (September 6, 2020): 45–53, https://doi.org/10.24903/fpb.v1i2.15. 
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kata "pelayanan" dalam bahasa Indonesia: administering dalam 

administrasi dan servicing dalam layanan.
14

 

3. Fungsi Keamanan, Ketertiban, Pengamanan, 

 

Perlindungan (Polisional) adalah fungsi pemerintah untuk 

menjaga keamanan, ketertiban, pengamanan, dan kelestarian 

Sumber Daya Alam (SDA) di wilayah tanah air agar tidak 

terjadi kecolongan di bidang tertentu. 

Pemerintahan pedesaan dikelola oleh pemerintah desa, yang 

merupakan bagian dari pemerintah pusat. Pemerintahan desa adalah 

suatu proses di mana aktivitas masyarakat desa yang relevan dikomb 

inasikan dengan aktivitas pemerintah. Selanjutnya, dalam PP No. 47 

Tahun 2015, disebutkan bahwa dalam sistem pemerintahan Negara 

Kesatuan Republik Indonesia, pemerintah desa bertanggung jawab atas 

penyelenggaraan urusan pemerintahan dan kepentingan masyarakat.
15

 

5. Pengertian Upaya Pemerintah 

Upaya pemerintah dalam membangun sebuah usaha tenun 

merupakan tujuan nasional dalam menciptakan kemandirian, sebuah 

usaha untuk kesejahteraanmasyarakat pedesaan. Undang – Undang No.6 

tahun 2014 secara konsisten menjadikan desa tidak lagi sebagai sebuah 

 

 

 

14 Nurhadi Nurhadi, “Konsep Pelayanan Perspektif Ekonomi Syariah,” EkBis: Jurnal Ekonomi 

dan Bisnis Volume 2, No. 2 (April 24, 2020): 137, https://doi.org/10.14421/EkBis.2018.2.2.1100. 
15 Khaidir Ali and Agung Saputra, “Tata Kelola Pemerintahan Desa Terhadap Peningkatan 

Pelayanan Publik di Desa,” Warta Dharmawangsa Volume 14, No. 4 (October 16, 2020): 602–14, 

https://doi.org/10.46576/wdw.v14i4.891. 
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usaha, akan tetapi menjadi sebuah subyek usaha. Desa juga mendapatkan 

hak dan kewajiban untuk mengatur sistem pemerintahan sendiri. 

Pembentukan pemerintahan yang terstruktur dari pusat sampai ke 

daerah, akan membuat pemerintah semakin dekat dengan rakyatnya 

sehingga dapat mempermudah pelaksanaan tugas-tugas seperti 

pelaksanaan fungsi pelayanan kepada masyarakat, karena pemerintah 

pada hakikatnya dibentuk bukan untuk melayani dirinya sendiri, 

melainkan untuk melayani masyarakat. Pemerintah harus didekatkan 

kepada masyarakat, karena pemerintah yang baik adalah yang dekat 

dengan rakyatnya. Pemerintahan perlu didekatkan kepada masyarakat 

agar pelayanan yang diberikan semakin baik. Hal tersebut didasarkan 

bahwa pada hakikatnya suatu pemerintahan itu memikul amanah dan 

kepercayaan masyarakat. 

Kebijakan daerah adalah bagian penting dari kebijakan nasional. 

Pembedanya adalah bagaimana mencapai tujuan nasional di tingkat lokal 

dengan memanfaatkan kearifan, potensi, inovasi, daya saing, dan 

kreativitas daerah. Penyelenggaraan pemerintahan secara keseluruhan, 

akan ada keseimbangan antara kepentingan nasional yang sinergis sambil 

tetap memperhatikan keadaan lokal, unik, dan kearifan lokal. 

Urusan Pemerintahan yang diserahkan ke Daerah berasal dari 

kekuasaan pemerintahan yang ada ditangan Presiden. Konsekuensi dari 

negara kesatuan adalah tanggung jawab akhir pemerintahan ada ditangan 

Presiden. Pelaksanaan Urusan Pemerintahan yang diserahkan ke daerah 
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berjalan sesuai dengan kebijakan nasional maka Presiden berkewajiban 

untuk melakukan pembinaan dan pengawasan terhadap penyelenggaraan 

Pemerintahan Daerah. 

a. Indikator Upaya Pemerintah 

 

Upaya pemerintah yang dinilai efektif dalam hal pengembangan 

usaha masyarakat, sebagai berikut: 

1. Pemerintah berfungsi sebagai fasilitator dengan menyediakan 

berbagai fasilitas untuk mencapai tujuan. Fasilitas ini dapat 

berupa bantuan, pelatihan, atau subsidi barang. 

2. Peran Pemerintah sebagai regulator membuat kebijakan untuk 

memungkinkan membuat hidup lebih mudah bagi masyarakat, 

khususnya mereka yang bekerja. Dalam hal ini, pemerintah 

Kabupaten Tapanuli Selatan bertanggung jawab atas proses 

pemberdayaan Usaha tenun masyarakat yang ada di Kabupaten 

Tapanuli Selatan. 

3. Peran Pemerintah sebagai katalisator dalam Kamus Besar 

Bahasa Indonesia, kata katalisator berarti sesuatu yang 

menyebabkan perubahan dan menimbulkan kejadian baru atau 

mempercepat proses suatu peristiwa. Untuk melakukan perannya 

sebagai katalisator dan pemerintah juga bertindak sebagai 

stimulan. 
16

 

 

16
 Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi Keempat 

(Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2019), hlm. 1355. https://kbbi. Kemdikbud.go.id/entri/ 

katalisator. 
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Pemerintah Kabupaten Tapanuli Selatan memiliki otoritas untuk 

melakukan pengembangan yang ada di Kabupaten Tapanuli Selatan. 

Dengan demikian, tiga indikator menunjukkan peran pemerintah dalam 

pemasaran produk usaha tenun di Kabupaten Tapanuli Selatan fasilitasi, 

regulasi, dan katalisator. Secara keseluruhan menekankan bahwa 

pemerintah berfungsi sebagai mitra strategis dalam mendorong 

pertumbuhan dan keberlanjutan usaha kain tenun masyarakat selain 

sebagai penyedia regulasi. Pemerintah melakukan ini melalui berbagai 

inisiatif yang luas untuk meningkatkan dan memajukan usaha kain tenun. 

6. Pengembangan Usaha 

 

a. Pengertian Pengembangan Usaha 

 

Pengembangan adalah upaya untuk meningkatkan kemampuan 

teknis, teoritis, konseptual, dan moral pekerja sesuai dengan kebutuhan 

atau kedudukan dengan pendidikan dan pelatihan. Pendidikan 

meningkatkan kemampuan teoritis, konseptual, dan moral prakerja, 

sementara latihan meningkatkan keahlian teknis yang digunakan oleh 

pekerja. Pekerja dapat memperoleh banyak wawasan di luar tempat kerja 

melalui workshop.
17

 

Menurut kamus besar bahasa Indonesia pengembangan adalah 

proses, cara, perbuatan mengembangkan sedangkan usaha merupakan 

suatu aktivitas yang mengarahkan tenaga, pikiran, atau badan untuk 

 

17
Astri Hanjarwati, „Pengembangan Kewirausahaan Tenun Sebagai Upaya Pemberdayaan 

Masyarakat Bayan , Lombok‟, Volume 10 No.1 (2024), hlm. 82–97, doi:10.25077/jsa.10.1.82- 

97.2024. 
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mendapatkan yang diinginkan, pekerjaan (perbuatan, prakarsa, ikhtiar, 

daya upaya) agar memperoleh tujuan. Pengembangan usaha adalah suatu 

kegiatan pengembangan yang menentukan kekuatan, kemampuan otak 

atau tubuh agar tercapainya tujuan yang direncanakan. 

Pengembangan merupakan upaya meningkatkan kualitas kehidupan 

manusia. Untuk memperjelas pemahaman kita tentang pengembangan. 

Sedangkan pengertian dari Pengembangan itu sendiri adalah proses yang 

menciptakan pertumbuhan, kemajuan, perubahan positif atau 

penambahan komponen fisik, ekonomi, lingkungan, sosial dan 

demografis. Tujuan pengembangan adalah peningkatan tingkat dan 

kualitas hidup penduduk, dan penciptaan atau perluasan pendapatan 

daerah setempat dan peluang kerja, tanpa merusak sumber daya 

lingkungan. 
18

 

Mengembangkan suatu usaha adalah tanggung jawab dari setiap 

pengusaha atau wirausaha yang membutuhkan pandangan ke depan, 

motivasi, dan kreativitas. Jika ini dapat dilakukan oleh setiap pengusaha, 

ada harapan besar bahwa usaha mereka yang awalnya kecil dapat 

berkembang menjadi skala menengah, atau bahkan menjadi sebuah 

perusahaan besar.
19

 

 

 

18 Subina, O. (2023, September 11). Peran Badan Usaha Milik Desa Dalam Pengembangan 

Usaha Ekonomi Mandiri di Pedesaan. Jurnal Ekonomi Desa, Volume 5. No (2), hlm 1-10. 
19

 Alya Ilham Rizky, Rita Kusumadewi, and Eef Saefulloh, „Pengaruh Pelatihan Dan 

Karakteristik Wirausaha Terhadap Pengembangan UMKM (Studi Pada UMKM Di Kecamatan 

Cigugur)‟, Entrepreneur: Jurnal Bisnis Manajemen Dan Kewirausahaan, Volume 3. No (1) 2022, 

hlm. 361–76, doi:10.31949/entrepreneur.v3i1.1680. 
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Bisnis dapat dimulai dengan memulai usaha, bekerja sama, atau 

membeli bisnis orang lain, yang lebih dikenal sebagai franchising. 

Namun, hal yang harus diperhatikan adalah ke mana bisnis tersebut akan 

bergerak. Oleh karena itu, untuk memperluas dan mempertahankan 

bisnis tersebut, diperlukan pengembangan. Berbagai komponen, seperti 

produksi dan pengolahan, pemasaran, sumber daya manusia, teknologi, 

dan lain-lain, diperlukan untuk mendukung pengembangan bisnis. 

Pengembangan suatu usaha adalah tanggung jawab dari setiap 

pengusaha atau wirausaha yang membutuhkan pandangan kedepan, 

motivasi dan kreativitas. Jika hal ini dapat dilakukan oleh setiap 

wirausaha, maka besarlah harapan untuk dapat menjadikan usaha yang 

semula kecil menjadi skala menengah bahkan menjadi sebuah usaha 

besar. 

Pengembangan usaha adalah suatu kegiatan untuk pengembangan 

usaha ke depannya dengan mengarahkan seluruh tenaga, pikiran, dan 

modal yang dimiliki untuk mencapai suatu harapan yang ingin dicapai. 

Intinya pengembangan usaha yaitu pelaksanaan, penemuan ilmiah yang 

bar uke dalam praktik, menciptakan barang baru, memperluas barang, 

atau menukar bahan baku agar kualitas bagus serta mengurangi biaya 

produksi atau investasi. 
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Upaya pengembangan usaha meliputi beberapa yaitu: 

 

1. Pengembangan Produk 

 

Upaya pengembangan produk ini bertujuan untuk 

meningkatkan penjualan dengan meningkatkan kualitas produk 

yang sudah ada atau produk baru. Perusahaan menerapkan 

strategi pengembangan produk dengan mengubah produk yang 

sudah ada atau membuat produk baru yang terkait dengan 

produk saat ini. Oleh karena itu, dengan mengubah produk yang 

sudah ada atau membuat produk baru, mereka dapat 

memasarkan produk mereka kepada pelanggan yang sudah ada 

melalui saluran pemasaran yang sudah digunakan. Semua upaya 

dilakukan untuk memenuhi kebutuhan pelanggan. 

2. Pengembangan Pasar 
 

Pengenalan produk atau jasa saat ini ke area baru disebut 

pengembangan pasar. Upaya ini berfokus pada pemasaran 

produk saat ini karena mereka memiliki keterampilan dan 

keahlian yang diperlukan untuk beroperasi baik dengan 

pelanggan yang ada maupun baru.
20

 

Pengembangan Pasar yang dijadikan sebagai alat pemasaran taktis 

untuk menghasilkan respon yang diinginkan antara lain: 

 

 

 

 

20
 Rangkuti, Freddy. Strategi Promosi yang Kreatif dan Analisis Kasus Integrated Marketing 

Communication. PT Gramedia Pustaka Utama, 2009. Hlm 19. 
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1. Strategi Produk 

 

Produk adalah sesuatu yang dapat ditawarkan ke pasar untuk 

memenuhi kebutuhan. Penyediaan produk dengan penetapan 

cara yang tepat untuk pasar yang dituju dikenal sebagai strategi 

produk. 

Ini dapat dilakukan dengan menyempurnakan atau 

mengubah produk untuk memuaskan pelanggan dan sekaligus 

meningkatkan keuntungan bisnis dalam jangka panjang.
21

 

2. Strategi Harga 

 

Penetapan harga adalah salah satu keputusan tersulit yang 

dihadapi bisnis. Harga yang wajar adalah harga yang sepadan 

dengan kualitas produk dan memuaskan pelanggan, tetapi saat 

keadaan mendukung untuk Jika harga naik atau turun sesuai 

dengan pangsa pasar, perubahan harga juga harus dilakukan.
22

 

3. Strategi Promosi 

Strategi promosi, tentang barang atau produk diberikan 

dengan tujuan meningkatkan nilai barang atau produk. 

Informasi seperti jenis produk, harga, dan lainnya dapat 

memberi  pelanggan  pemahaman  tentang  kebutuhan  dan 

 

 

21 Ikesy Maresa Mone, Nikson Tameno, and Maria Indriyani H Tiwu, „Peran Pemerintah 

Daerah Terhadap Pemberdayaan UMKM Tenun Ikat Di Kota Kupang ( Studi Pada Dinas Koperasi 
Dan UMKM Kota Kupang )’, 4 (2024), pp. 6791–6801. 

22
 Rury Dwi Rahmayani and Desak Made Dharmawati, “Pengaruh Strategi Harga Terhadap 

Keputusan Pembelian Konsumen Industri Ritel Di Era New Normal,” Jurnal Emt Kita Volume 7, 

No. 1 (January 1, 2023) Hlm11–17, https://doi.org/10.35870/emt.v7i1.715. 
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keinginan mereka sehingga mereka dapat membuat keputusan 

pembelian yang lebih baik. 

Tujuan dari strategi ini adalah untuk meningkatkan 

mencapai pertukaran yang menguntungkan. Menjaga selera 

pelanggan terhadap produk adalah penting selain manfaat 

promosi dalam memperkenalkan produk.
23

 

4. Strategi Distribusi 
 

Strategi distribusi adalah aktifitas penyaluran atau 

menyampaikan produk atau jasa ke konsumen pada waktu yang 

tepat. Strategi distribusi memiliki peran penting bagi sebuah 

usaha yang menentukan bagaimana untuk mencapai target pasar 

atau pelanggan serta bagaimana untuk melaksanakan fungsi- 

fungsi distribusi dalam usaha yang berbeda-beda.
24

 

b. Tahapan Pengembangan Usaha 

 

Tahapan pengembangan usaha ini dapat dicapai dengan 

meningkatkan skala produksi, tenaga kerja, teknologi, sistem distribusi, 

dan lokasi bisnis. Ini dilakukan jika perluasan usaha atau peningkatan 

output akan menurunkan biaya jangka panjang, yang berarti mencapai 

skala ekonomis (ekonomi skala). Peningkatan output mengakibatkan 

peningkatan biaya jangka panjang, itu tidak baik untuk dilakukan. 

 

 

23
 Asri Ainum Amran, “Strategi Promosi dalam Meningkatkan Penjualan” Volume 1, No. 

1 (2024). 
24

 Fauzi Irsyad, “Analisis Strategi Distribusi Zakat Dalam Bidang Pendidikan dan 

Kewirawusahaan” Volume 9, No. 2 (2024). 
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Dengan kata lain, saat produksi barang dan jasa sudah mencapai titik 

paling efisien, tidak mungkin untuk memperluas skala ekonomi karena 

akan menyebabkan kenaikan biaya. Perluasan bisnis atau peningkatan 

output mengurangi biaya jangka panjang, yang dikenal sebagai skala 

usaha ekonomi. Jadi, ketika skala usaha tidak ekonomis, pengusaha dapat 

meningkatkan usaha mereka dengan memperluas cakupan usaha mereka 

(ekonomi cakupan), yang menunjukkan bahwa skala ekonomi 

mengurangi biaya. 

Melaksanakan kegiatan pengembangan usaha, seseorang wirausaha 

pada umumnya melaksanakan pengembangan kegiatan usaha ini 

melewati langkah-langkah sebagai berikut: 

1. Memiliki Ide Usaha 

 

Untuk memulai bisnis, seorang wirausaha harus memiliki ide 

usaha. Ide-ide ini dapat berasal dari berbagai sumber atau 

informasi, atau mereka bisa mendapatkan ide-ide ini setelah 

melihat keberhasilan bisnis orang lain. 

2. Penyaringan Ide atau Konsep Usaha 

Selanjutnya, seorang pebisnis akan menyampaikan ide atau 

gagasan mereka ke dalam konsep usaha. Konsep usaha ini 

kemudian akan mengintegrasikan ide usaha ke dalam bagian 

bisnis yang lebih khusus. Untuk menyaring ide-ide usaha, akan 

ada aktivitas penilaian kelayakan mereka, baik secara formal 

maupun informal. 
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3. Pengembangan Rencana Usaha (Business Plan) 

 

Komponen khusus atau utama pada perencanaan usaha yang 

baru dikembangkan seorang pebisnis atau wirausahawan yaitu 

penjumlahan dan perhitungan proyeksi laba/rugi dari bisnis 

usaha yang dilakukan. 

Menyusun atau membuat rencana usaha (Business Plan), 

para pebisnis atau wirausahawan mempunyai perbedaan saat 

membuat rincian rencana usaha. 

4. Implementasi Rencana Usaha dan Pengendalian Usaha 

Rencana usaha dibuat oleh seorang wirausahawan untuk 

memberi tahu mereka bagaimana menjalankan bisnis mereka. 

Seorang wirausaha harus mengumpulkan berbagai sumber daya 

yang dibutuhkan untuk menjalankan bisnisnya, seperti tenaga 

kerja, modal, dan material.
25

 

Pengembangan usaha terdapat strategi adalah alat untuk mencapai 

tujuan usahanya dalam kaitannya dengan tujuan jangka panjang, program 

tindak lanjut, serta prioritas alokasi sumber daya. Seseorang dapat 

mencapai hal ini dengan meningkatkan skala produksi, tenaga kerja, 

teknologi, sistem distribusi, dan lokasi bisnis. 

Setelah produk dan jasa telah mencapai titik efisiensi mereka, tidak 

mungkin untuk meningkatkan skala ekonomi karena akan meningkatkan 

 

 

25 Kustoro Budiarta, Pengantar Bisnis (Jakarta: Mitra Wacana Media, 2009), hlm. 135. 
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biaya. Jadi, jika ada skala usaha yang tidak ekonomis, pengusaha dapat 

meningkatkan usaha mereka dengan meningkatkan cakupan usaha 

(ekonomi cakupan). Skala ekonomi menunjukkan pengurangan biaya 

usaha karena kenaikan output, sedangkan kurva pengalaman atau kurva 

belajar menunjukkan pengurangan biaya karena kenaikan volume secara 

kumulatif. 

Faktor-faktor yang menjadi mempengaruhi pengembangan usaha 

terdiri dari faktor internal dan eksternal kemampuan diri untuk 

memproduksi kualitas barang, total penjualan, harga, modal usaha, 

desain, kemampuan bersaing, kemampuan untuk memilih jenis usaha, 

dan faktor eksternal. Faktor-faktor eksternal termasuk pembatasan kran 

impor, harga bahan baku, biaya transportasi, jumlah pembeli, ongkos 

produksi, teknologi peralatan, area pemasaran, dan diversifikasi 

produk.
26

 

c. Strategi Pengembangan Usaha Dalam Perspektif Islam 

Bisnis adalah bagian dari ekonomi dan sangat penting untuk 

memenuhi kebutuhan manusia. Islam mewajibkan semua orang yang 

beragama Islam, terutama laki-laki yang memiliki anak dan istri, untuk 

bekerja agar mereka dapat menafkahi keluarga mereka. 

Salah satu sumber kekayaan utama manusia adalah pekerjaan 

mereka. Jika seorang pekerja bersikap konsisten terhadap peraturan 

 

26 Manggar Wanito, „Analisis Strategi Pemasaran Terhadap Pengembangan Usaha 

Konveksi Max Thing Desa Padurenan Kecamatan Gebog Kabupaten Kudus‟, November, 2023, hlm. 

1468–79. 
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Allah, suci niatnya, dan tidak melupakan-Nya, maka pekerjaannya 

merupakan bagian dari ibadah dan jihad. Dalam Surah Al-Jumu'ah ayat 

10, Allah mengatakan: 

اِذَا هٕجُ  قُضٍَِدِ  فَ ا انص َّٰ ْٔ رشَِرُ َْ ضِ  فِى فَا َْ ََ ا انْرْ ْٕ اتْرغَُ َٔ  ٍْ اِنمّ  فَضْمِ  يِ ََّٰ 

اذْكُرُٔا انم   َٔ رًا ََّٰ ٍْ ٌَ  ن عَه كُىْ  كَثِ ْٕ  ۝ٔ ذفُْهِحُ

 

Artinya: Apabila telah ditunaikan sholat, maka bertebaranlah kamu di muka bumi. 

Dan carilah karunia Allah dan ingat Allah sebanyak banyaknya supaya 

kamu beruntung.
27

 

Tafsir makna dari ayat di atas, apabilah telah ditunaikan sholat, maka 

bertebaranlah kamu di muka bumi untuk tujuan apapun yan Dibenarkan 

Allah SWT dan berusahalah dengan keras untuk mendapatkan sebagia 

dari karunia-Nya yang sangat besar, karena tidak mungkin untuk 

mendapatkan semuanya. Ingatlah bahwa Allah sangat besar, karena jika 

kamu benar-benar mencari karunia-Nya, itu akan melengahkanmu. 

Berzikirlah sesekali di setiap tempat dengan lidah atau hati supaya kamu 

beruntung mendapatkan apa yang kamu inginkan. 

Dijelaskan dalam hadist yang diriwayatkan oleh Miqdam, sebagai 

berikut: 

 

ٍىُ  حَد ثََُا ِْ ٍُ  إِتْرَا ٍُ  عٍِسَى أخَْثرََََا يُٕسَى تْ ٍْ  ٌَُٕسَُ  تْ ر   عَ ْٕ ٍْ  ثَ ٍِ  خَانِدِ عَ ٌَ  تْ  يَعْدَا

 ٍْ قْدَاوِ  عَ ًِ ًَ  انْ ُُّْ  ا نم   رَضِ ٍْ  عَ نمّ  رَسُٕلِ  عَ َِ ِّ  صَه ى ا  ٍْ سَه ىَ  ا نم  عَهَ  قَالَ  َٔ
رًا قَظ   طَعَايًا أحََد   أَكَمَ  يَا ٍْ ٍْ  خَ ٍْ  ٌَأكُْمَ  ٌْ أَ  يِ مِ ٌدَِِِ  يِ ًَ ً   عَ ثِ ََ  ٌ إِ نمّ  َٔ َِ ا 

 ٌَ هَىَ كَا ِّ انس  ٍْ دَ عَهَ ُٔ مِ  ٌَأْكُمُ  دَا ًَ ٍْ عَ ِِ  يِ دِ ٌَ 
 

 

27
 Departemen Agama Republik Indonesia. 2005. Al-Qur’an Dan Terjemah: Terjemahan 

dan Tafsir Singkat Al-Qur’an. Yogyakarta: CV Diponogoro. hlm. 526. 
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Artinya: "Telah menceritakan kepada kami (Ibrahim bin Musa) telah mengabarkan 

kepada kami (Isa bin Yunus) dari (Tsaur) dari (Khalidbin Ma‟dan) dari 

(Al-Miqdam radiallahu anhu) dari Rasulullah SAW bersabda: ―Tidak ada 

seorang yang memakan satu makanan pun yang lebih baik dari makanan 

hasil usaha tangannya sendiri. Dan sesunggguhnya Nabi Allah Daud AS 

memakan makanan dari hasil usahanya sendiri. 

Tafsir dalam penjelasan ini menunjukan bahwa bekerja dengan 

tangan sendiri merupakan usaha yang paling mulia mengisyaraktkan 

pentingnya kemandirian ekonomi dalam islam memberikan motivasi 

untuk tidak bergantung pada pemberian orang lain. 

Maksud dalam hadits di atas mencakup semua jenis penggunaan 

harta benda yang dihasilkan oleh seseorang melalui kerja kerasnya 

sendiri. Bekerja memungkinkan orang untuk mencapai tujuan dan 

mimpi-mimpi yang sangat besar, memenuhi tugas khalifah, menjaga diri 

dari perbuatan jahat, dan mempertahankan kehormatan. Dengan cara 

yang sama, ketika seseorang melakukan pekerjaannya sendiri, mereka 

dapat memenuhi kebutuhan dan keinginan mereka, memenuhi kebutuhan 

keluarga dan anak-anak mereka, berbuat baik dengan orang-orang di 

sekitar mereka, dan mampu membantu sesama dan bersedekah kepada 

mereka yang membutuhkan. Agar semua aspek agama ini dapat 
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dilaksanakan, kita harus memiliki kekayaan dan memperolehnya dengan 

bekerja.
28

 

d. Indikator Pengembangan Usaha 

Pengembangan usaha adalah parameter atau tolok ukur yang 

digunakan untuk mengukur sejauh mana suatu usaha mengalami 

pertumbuhan dan perkembangan. Indikator ini sangat penting bagi 

pelaku usaha karena membantu mereka membuat pilihan bisnis yang 

lebih baik di masa depan. 

Indikator dalam pengembangan usaha adalah sebagai berikut: 

1. Motif merubah keadaan 

Keinginan untuk terus belajar dan meningkatkan 

keterampilan adalah motivasi yang paling penting bagi pelaku 

usaha. 

2. Peluang untuk berkembang 

 

Adanya peluang atau kesempatan untuk berkembang, 

diimbangi dengan kerja keras pelaku usaha mikro, kecil dan 

menengah untuk mengembangan usaha. 

3. Tingkat kebutuhan pembinaan pihak luar 

 

Ditentukan oleh tingkat kemajuan bisnis, seperti memulai 

bisnis baru, membeli bisnis orang lain, atau bekerja sama dengan 

manajemen. 

4. Masing-masing membutuhkan tingkat pembinaan yang berbeda. 
 

Untuk memulai bisnis baru, Anda harus memiliki keterampilan 
 

 

28
 Mardani, Dr., Hukum Bisnis Syariah: Prinsip dan Penerapannya dalam Dunia Usaha, 

Jakarta: Prenada Media Group, 2019, hlm. 75. 
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pemasaran yang baik, uang yang cukup, dan beberapa 

keterampilan lainnya.
29

 

7. Seni Kerajinan Tenun 

 

a. Pengertian Seni Kerajinan 

 

Kerajinan adalah suatu barang atau jasa yang dihasilkan oleh 

keterampilan tangan dengan menggunakan kreatifitas dan inovasi. Hasil 

dari kerajinan sering dikaitkan dengan unsur seni, yang kemudian disebut 

sebagai seni kerajinan. Seni kerajinan ialah penerapan dari seni karya 

kriya yang dikerjakan oleh para pengrajin. 

Kerajinan tangan adalah keterampilan yang telah diwariskan dari 

generasi ke generasi. Seni kerajinan adalah kegiatan yang berkaitan 

dengan buatan tangan atau barang yang dibuat dengan tangan. seni 

kerajinan sebagai hasil dari sifat rajin manusia. Artinya, seni kerajinan 

berasal dari sifat rajin manusia, yaitu rajin dalam arti mampu 

menghasilkan sesuatu yang bermanfaat bagi dirinya sendiri dan orang 

lain. Kerajinan juga dapat didefinisikan sebagai keterampilan yang 

dihasilkan dari keterampilan kerajinan. 

Setiap kerajinan tangan menggunakan teknik yang berbeda-beda 

untuk menghasilkan karya seni yang inovatif. Untuk membuatnya 

menjadi karya seni yang berkualitas tinggi, para perajin harus sangat 

 

 

29
 Kartika Putri, Ari Pradhanawarti, and Bulan Prabawani, „Pengaruh Karakteristik 

Kewirausahaan, Modal Usaha Dan Peran Business Development Service Terhadap Pengembangan 

Usaha‟,  Jurnal  Ilmu  Administrasi  Bisnis,  Volume  4.  no  24  (2014),  hlm.  1–10 

<https://ejournal3.undip.ac.id/index.php/jiab/article/view/6575>. 
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kreatif, teliti, dan tekun. Kerajinan tangan merupakan benda fungsional, 

dan pembelajaran kerajinan tangan di sekolah sangat bermanfaat karena 

memberikan pengetahuan dan penerapan dalam memben. Tujuan 

pembuatan kerajinan tangan adalah untuk menciptakan pembaharuan 

yang didukung oleh kemampuan merekayasa, membentuk, dan proses 

eksplorasi inovasi baru sebagai landasan hasil karya yang memiliki nilai 

artistik, baik dalam bentuk, warna, maupun motif yang dimilikinya.
30

 

Pada era globalisasi yang semakin berkembang, orang-orang di kota- 

kota, terutama di kota-kota besar, lebih kreatif daripada orang-orang di 

daerah tertinggal. Karena alat dan bahan yang digunakan mudah didapat 

di lingkungan sekitar, metode kreatif seperti mengembangkan 

keterampilan tangan dengan menggunakan bahan yang didaur ulang 

dapat digunakan sebagai mata pencaharian. 

Ada fungsi kerajinan ditinjau dari segi manfaat, yaitu sebagai 

berikut: 

1. Fungsi Pakai 

Dalam fungsi pakai, kerajinan lebih mengutamakan atau 

mengedepankan aspek fungsional, dimana kerajinan digunakan 

sebagai sesuatu alat yang bisa memudahkan pekerjaan manusia. 

 

 

 

 

 

30
 Zulmi Aryani and Maesaroh Lubis, „Pameran Sebagai Ajang Mengembangkan 

Kreatifitas Mahasiswa Dalam Mata Kuliah Pembelajaran Seni Rupa & Kerajinan‟, Multiverse: Open 

Multidisciplinary Journal, 1.2 (2022), pp. 32–35, doi:10.57251/multiverse.v1i2.576. 
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2. Fungsi Hias 

 

Dalam fungsi hias, kerajinan lebih mengutamakan sisi 

keindahan atau estetikanya dibandingkan dengan fungsi barangnya, 

biasan ya kerajinan seperti ini dijadikan sebagai pajangan. 

b. Pengertian Tenun 

 

Tenun adalah proses di mana bahan dasar benang digambungkan 

secara memanjang dan melintang untuk menghasilkan kain tenun. 

Mengolah dari sehelai benang menjadi kain tenun membutuhkan banyak 

waktu dan perhatian karena proses ini memiliki tingkat kesulitan yang 

berbeda-beda. Tenun berasal dari kata Latin textere, yang berarti 

menenun, dan menjadi dasar dari kata Inggris textile dan kata Indonesia 

tekstil. Menenun adalah proses pengolahan bahan baku yang diproses 

hingga menjadi kain tenun. Istilah "tenun" digunakan untuk 

membedakan kain tenun dari kain lain seperti kain rajut, kampa.
31

 

Tenun adalah kerajinan yang terbuat dari benang (serat, kapas, atau 

sutera) dengan pakan melintang pada fungsi menggunakan berbagai 

teknik mulai dari ikat pakan, ikat lusi, dan ikat doble, serta berbagai alat 

yang digunakan untuk menenun. Teknik menenun dilakukan dengan cara 

menmanjang dan melintang secara berulang. Tenun adalah cara membuat 

kain dengan azaz (prinsip) yang sederhana sepanjang dan melintang. 

 

 

31
 Ali Sahbana and others, „Peranan Usaha Tenun Resti Dalam Meningkatkan Kreativitas 

Dan Kemandirian Remaja Di Desa Pahae Aek Sagala Kecamatan Sipirok Kabupaten Tapanuli 

Selatan‟, Jurnal Ilmiah Muqoddimah : Jurnal Ilmu Sosial, Politik, Dan Humaniora, Volume 7 No.2 

(2023), hlm. 493, doi:10.31604/jim.v7i2.2023.493-499. 
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Dengan kata lain, mereka bersilang antara benang lungsi dan pecan 

secara berurutan. 

B. Penelitian Terdahulu 

Adapun hasil penelitian yang memiliki keterkaitan dalam 

permasalahan di penelitian ini ialah mengenai Efektivitas Upaya 

Pemerintah Dalam Pengembangan Usaha Tenun Di Kabupaten Tapanuli 

Selatan. Ada berbagai hasil penelitian yang memiliki keterkaitan dengn 

judul penulis ialah. 

Tabel II.1 

Penelitian Terdahulu 

No. Identitas Peneliti Judul Peneliti Hasil Penelitian 

1. Nama: Duma Sari 

Siregar 

Jenis Penelitian: 

Kualitatif 

Jurnal: Strategi 

Pengembangan Usaha 

Tenun Yanti Ulos 

Sipirok Kabupaten 

Tapanuli Selatan Tahun: 

2021 

Strategi 

Pengembangan 

Usaha Yanti Ulos 

Sipirok Kabupaten 

Tapanuli Selatan 

Hasil penelitian, diketahui bahwa 

strategi pengembangan yang 

dilakukan usaha tenun Yanti Ulos 

di Kelurahan Baringin Kecamatan 

Sipirok Kabupaten Tapanuli 

Selatan ialah tetap 

mempertahankan kualitas tenun 

baik dari segi bahan baku, ukuran, 

motif dan corak tenunan. 

2. Nama: Asmita 

Ramayanti 

Jenis Penelitian: 

Kualitatif 

Jurnal: Upaya 

Pemerintah Dalam 

Upaya Pemerintah 

Dalam 

Pengembangan 

Usaha Mikro Kecil 

Dan Menengah 

(UMKM) Di 

Hasil penelitian yang telah penulis 

lakukan pada Perekonomian 

UMKM dan Pelaku UMKM 

bahwa Pemerintah 
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 Pengembangan Usaha 

Mikro Kecil Dan 

Menengah (UMKM) Di 

Kabupaten Tapanulis 

Selatan (Studi Kasus 

Tenun Sipirok) 

Medan, Tahun 2018 

Kabupaten 

Tapanuli Selatan 

mengadakan program pelatihan 

tenaga kerja, dengan program 

pelatihan ini sangat 

membantu dalam meningkatkan 

produktifitas usaha. 

3. Nama: Amhar Nasution 

Jenis Penelitian: 

Kualitatif 

Jurnal: Usaha Tenun 

Sipirok Dalam 

Menopang Kegiatan 

Dakwah di Kecamatan 

Sipirok Kabupaten 

Tapanuli Selatan. 

Usaha Tenun 

Sipirok Dalam 

Menopang 

Kegiatan Dakwah 

Di Kecamatan 

Sipirok Kabupaten 

Tapanuli Selatan 

Hasil penelitian ini adalah 

engusaha 

Tenun di Kecamatan Sipirok 

memiliki peran yang sangat kuat 

dalam menopang kegiatan dakwah. 

Hal ini terbukti ketika mereka 

berhasil menjual satu lembar kain 

Tenun, para pengusaha Tenun 

tersebut akan menyisihkan 

sebagian hasil penjualan untuk 

memberikan santunan kepada anak 

yatim, dan fakir miskin. 

4. Nama: Theresi 

Margaretha 

Jenis penelitian: 

Kuantitatif 

Jurnal: Pengembangan 

Desain Motif Bunga Ros 

Tenun Sipirok di Usaha 

Tenun Ibu. 

Pengembangan 

Desain Motif 

Bunga Ros Tenun 

Sipirok di Usaha 

Tenun Ibu. 

Hasi penelitian ini didasarkan pada 

kurangnya popularitas, minat beli 

dan minat pakai konsumen 

tekhusus motif bunga ros. 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengembangan motif 

bunga ros tenun sipirok yang 

dilakukan di usaha tenun ibu. Dan 

disimpulkan dari rata rata skor ahli 

desain ahli tenun diproleh kriteria 

sangat baik sehingga 
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   pengembangan motif pada bunga 

ros pada tenun sipirok dinyatakan 

valid. 

5. Nama: Farid Perancangan Hasil penelitian ini kurangnya 

 Muhammahd Al Afif Buku Fotografi promosi  konvesional/digital  dan 

 Dalimunthe, Agus Esai Kain persaingan dengan kain yang jauh 

 Rahmat mulyana Tenun Sipirok lebih dikenal berdampak terhadap 

 Jenis penelitian: Sebagai Upaya ketertarikan masyarakat pada kain 

 Kualitatif Pengenalan tenun sipirok. Maka penulis 

 Jurnal: Perancangan Budaya Batak merancang fotografi esai yang 

 Buku Fotografi Esai Tapanuli bertujuan sebagai media yang 

 Kain Tenun Sipirok Selatan. mengenalkan kain tenun sipirok 

 Sebagai Upaya  kepada generasi sekarang. Melalui 

 Pengenalan Budaya  fotografi esai ini harapanya dapat 

 Batak Tapanuli  meningkatkan cita kain tenun 

 Selatan.  sipirok, ketertarikan masyarakat, 

   dan hasil penjualan kain. 

6. Nama: Jamal Abdul Muslimah Hasil penelitian ini Untuk 

 Nasir Siregar Penenun Kain mengetahui tantangan yang 

 Jenis penelitian : Ulos Batak dihadapi Muslimah penenun 

 kualitatif Skripsi: Dalam kain Penenun kain Ulos Batak 

 peran Muslimah Meningkatkan (Tonun) dalam meningkatkan 

 Penenun Kain Ulos Kesejahteraan kesejahteraan keluarga dari 

 Batak Dalam Keluarga Di aspek ekonomi di Desa Pahae 

 Meningkatkan Desa Pahae Aek Aek Sagala Kecamatan Sipirok 

 Kesejahteraan Sagala Kabupaten Tapanuli Selatan. 

 Keluarga Di Desa Kecamatan  

 Pahae Aek Sagala Sipirok  

 Kecamatan Sipirok Kabupaten  

 Kabupaten Tapanuli Tapanuli  
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 Selatan. Selatan.  

7. Nama : Erwina Azizah 

Hasibuan 

Jenis penelitian: CHAID 

(Chi-squared Automatic 

Interection Detection) 

Jurnal : Alghoritma 

chaid dalam 

menganalisis 

keragaman tenun 

Sipirok sebagai usaha 

kreatif masyarakat. 

Alghoritma 

chaid dalam 

menganalisis 

keragaman 

tenun Sipirok 

sebagai usaha 

kreatif 

masyarakat. 

Hasil penelitian menganalisis 

corak tenun sipirok dari 

masyarakat memungkinkan 

adanya pengembanngan 

keragaman corak kain tenun 

Sipirok. Hal ini akan 

memudahkan masyarakat dalam 

mengklarifikasi corak dan kain 

tenun Sipirok. 

8. Nama : Muhammad 

Nujuumur Rosyad, 

Nurul Umi Ati, dan 

Langgeng 

Rachmatullah Putra 

Jenis penelitian 

:kualitatif deskriptif 

Jurnal : Efektivitas 

Pengelolaan Data 

Melalui Aplikasi 

Malang Data Inovasi 

Dalam Meningkatkan 

Indeks Inovasi Daerah 

Pada INNOVATIVE 

GOVERNMENT 

AWARD 

Efektivitas 

Pengelolaan 

Data Melalui 

Aplikasi 

Malang Data 

Inovasi Dalam 

Meningkatkan 

Indeks Inovasi 

Daerah Pada 

INNOVATIVE 

GOVERNMENT 

AWARD 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa Efektivitas pengelolaan 

data melalui aplikasi Madani 

dalam meningkatkan indeks 

inovasi daerah pada Innovative 

Government Award (IGA) 

dilihat dari indikator 

keberhasilan dan program, 

keberhasilan sasaran, kepuasan 

terhadap program, tingkat input 

dan output, dan pencapaian 

tujuan secara menyeluruh 

terbukti cukup efektif terutama 

pada indeks inovasi daerah 

Kabupaten Malang yang 

meningkat sebanyak 4,63 dari 

tahun   sebelumnya,,   namun 

masih   ditemukan   beberapa 
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   penghambat maupun sehingga 

diperlukan banyak beberapa 

pengembangan pada aplikasi 

Madani agar semakin lebih baik 

kedepannya. 

9. Nama : Iska Amelia Efektivitas Hasil penelitian ini menunjukkan 

 Harahap Jenis Pengelolaan bahwa  efektivitas  pengelolaan 

 penelitian : Kualitatif Keuangan Desa keuangan desa sebagai 

 Deskripstif Di Desa pemberdayaan masyarakat di 

 Sikripsi: Efektivitas Sijungkang desa Sijungkang Kecamatan 

 Pengelolaan Kecamatan Angkola Timur Kabupaten 

 Keuangan Desa Di Angkola Timur Tapanuli Selatan belum efektif, 

 Desa Sijungkang Kabupaten karena dilihat dari indikatorya 

 Kecamatan Angkola Tapanuli itu transparan, akuntabel, 

 Timur Kabupaten Selatan partisipatif dan tertib dan disiplin 

 Tapanuli Selatan  anggaran. 

10. Nama :Susti Marni Analisis Hasil penelitian ini menganalisis 

 Siregar Strategi starategi bagaimana cara 

 Jenis penelitian: Pemasaran pemasaran yang di terapkan pada 

 kualitatif Usaha Tenun usaha tenun yanti Ulos Di 

 Skripsi: Analisis Yanti Ulos Di Kecamatan Sipirok Kabupaten 

 Strategi Pemasaran Kecamatan Tapanuli Selatan. Dalam 

 Usaha Tenun Yanti Sipirok meningkatkan usaha. 

 Ulos Di Kecamatan Kabupaten  

 Sipirok Kabupaten Tapanuli  

 Tapanuli Selatan Selatan  
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1. Persamaan penelitian Duma Sari Siregar, dengan penelitian ini adalah sama- 

sama membahas tentang pengembangan usaha tenun di Kabupaten Tapanuli 

Selatan. Perbedaan penelitian Duma Sari Siregar hanya membahas tentang 

strategi pengembangan nya saja. Sedangakan dalam penelitian ini 

membahas tentang efektivitas upaya pemerintah dalam mengembangkan 

usaha tenun di Kabupaten Tapanuli Selatan. 

2. Persamaan penelitian Ramayanti Asmita, dengan penelitian ini adalah 

sama-sama membahas tentang Upaya Pemerintah dalam pengembangan 

usaha tenun di Kabupaten Tapanuli Selatan. Adapun perbedaannya yaitu 

Ramayanti Asmita lebih membahas pengembangan usaha mikro kecil dan 

menengah. Sedangkan dalam penelitian ini adalah membahas tentang 

efektivitas dan mengarah kepada pemerintah. 

3. Persamaan penelitian Amhar Nasution dengan penelitian ini adalah sama- 

sama membahas tentang usaha tenun di Kabupaten Tapanuli Selatan. 

Adapun perbedaannya yaitu Amhar Nasution lebih membahas kegiatan 

dakwah di usaha tenun di Kabupaten Tapanuli Selatan. Sedangkan dalam 

penelitian ini lebih membahas efektivitas pengembangan usaha tenun yang 

ditunjukan kepada pemerintah. 

4. Persamaan penelitian Theresia Margaretha dengan penelitian ini adalah 

sama sama membahas tentang usaha tenun di Kabupaten Tapanuli Selatan. 

Adapun membahas desain motif bunga ros tenun sipirok di usaha usaha 

tenun ibu. Sedangkan dalam penelitian ini membahas efektivitas 

pengembangan usaha tenun yang ditunjukan kepada pemerintah. 
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5. Persamaan penelitian Farid mhd Al Afif Dalimunthe, Agus Rahmat 

Mulyana dengan penelitian ini adalah sama sama membahas usaha kain 

tenun sipirok adapun perbedaannya lebih membahas Perancangan buku 

fotografi esai kain tenun sipirok sebagai upaya pengenalan buadaya batak 

Tapanuli Selatan. Sedangkan dalam penelitian ini adalah efektivitas 

pengembangan usaha tenun yang ditunjukan kepada pemerintah. 

6. Persamaan penelitian Jamal Abdul Nasir Siregar dengan penelitian ini 

adalah sama sama peranan muslimah penenun kain ulos batak dalam 

meningkatkan kesejahteraan keluarga di desa pahae Aek Sagala Kecamatan 

Sipirok Kabupaten Tapanuli Selatan. Sedangkan penelitian ini membahas 

tentang efektivitas pengembangan usaha di tunjukan kepada pemerintah. 

7. Persamaan penelitian Erwina azizah hasibuan dengan penelitian ini adalah 

sama sama membahas Alghoritma chaid dalam menganalisis keragaman 

tenun Sipirok sebagai usaha kreatif masyarakat lebih membahas 

pengembangan keragaman kain tenun sipirok dan memudahkan masyarakat 

mengklarifikasi corak kain tenun sipirok. Sedangkan penelitian ini 

membahas tentang efektivtas pengembangan usaha di tunjukan kepada 

pemerintah. 

8. Persamaan penelitian Muhammad Nujuumur Rosyad, Nurul Umi Ati, dan 

Langgeng Rachmatullah Putra sama-sama membahas Efektivitas 

Pengelolaan Data Melalui Aplikasi Malang Data Inovasi Dalam 

Meningkatkan Indeks Inovasi Daerah Pada INNOVATIVE GOVERNMENT 

AWARD.  Sedangkan  penelitia  ini  membahas  tentang  efektivitas 
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pengembangan usaha di tunjukan kepada pemerintah mengenai efektivitas 

dalam pengembangan usaha tenun di Kabupaten Tapanuli Selatan. 

9. Persamaan penelitian Iska Amelia Harahap dengan penelitian ini adalah 

sama sama membahas Efektivitas Pengelolaan Keuangan Desa Di Desa 

Sijungkang Kecamatan Angkola Timur Kabupaten Tapanuli Selatan sama 

membahas efektivitas serangkaian tindakan yang berkaitan dengan 

pemahaman tentang kebutuhan pelanggan, termasuk pengembangan, 

distribusi, promosi, dan penetapan harga yang tepat dari jasa atau produk 

untuk memenuhi kebutuhan pelanggan dan memperoleh keuntungan 

perbedaannya. Sedangkan penelitian ini membahas tentang efektivitas 

pengembangan usaha di tunjukkan kepada pemerintah. 

10. Persamaan penelitian Susti Murni Siregar dengan penelitian ini sama sama 

mebahas usaha tenun di Kecamatan Sipirok lebih membahas tentang strategi 

pemasaran yang dilakuakan usaha tenun yanti ulos dalam meningkatkan 

usaha. Sedangkan penelitian ini membahas tentang efektivitas 

pengembangan usaha di tunjukkan kepada pemerintah. 
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Tenun Sipirok 

Proses Pembuatan Material 

Pengembangan Peran Pemerintah 

 

C. Kerangka Berfikir 

Kerangka berfikir untuk memberikan gembaran pada penelitian, 

kerangka berfikir digunakan untuk memberikan penjelasan singkat tentang 

masalah yang menjadi objek penelitian.
32

 

Peneliti mempertimbangkan kerangka berpikir yang dapat 

digunakan untuk efektifitas upaya pemerintah dalam pengembangan usaha 

tenun di Kabupaten Tapanuli Selatan. 

 

 

 

 

 

 

Gambar II.1 Kerangka Berfikir 

Pengembangan Usaha Tenun Masyarakat di Kabupate Tapanuli Selatan 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

32
 Sugiyono. “Metode Penelitian Kuantitatif, kualitatif dan R&D”, (Jakarta 2009) hal 92 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini bertempat di Kecamatan Sipirok Kabupaten Tapanuli 

Selatan Provinsi Sumatera Utara. Penelitian ini dilakukan di usaha tenun 

resti, usaha tenun Ud. yanti ulos dan usaha tenun annie tupang, sehingga 

peneliti dapat menemukan kemudahan dalam mencari dan 

mengumpulkan data mengenai Efektivitas Upaya Pemerintah Dalam 

Pengembangan Usaha Tenun Di Kabupaten Tapanuli Selatan. Penelitian 

ini telah dilaksanakan peneliti tanggal 21 Februari sampai dengan 19 

Maret 2025. 

Tabel III.1 

Agenda/ Penyusunan Skripsi 

 

No. Kegiatan Tahun 2024/2025 

Bulan 

  Nov Des Jan Feb Mar Apr 

1. Pengesahan Judul 
      

     

2. Studi Pendahuluan  


    

3. Penyusunan Proposal   


   

4. Revisi Proposal    


  

5. Penelitian Lapangan     


 

6. Skripsi      

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Penelitian ini dilaksanakan setelah adanya surat Research dari 

Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam untuk diberikan kepada kepala 

Dinas Perdagangan dan Koperasi Usaha Kecil Menengah Daerah 

Kabupaten Tapanuli Selatan sebagai bukti bahwa ini merupakan suatu 

penelitian untuk menjawab rumusan masalah mengenai Efektivitas Upaya 

Pemerintah Dalam Pengembangan Usaha Tenun Di Kabupaten Tapanuli 

Selatan. 

B. Jenis Penelitian 

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, penelitian 

kualitatif adalah sebuah aktivitas ilmiah untuk mengumpulkan data secara 

sistematik, mengurutkannya sesuai dengan katagori tertentu, 

mendeskripsikan dan menginterprestasikan data yang di peoleh dari sebuah 

wawancara, percakapan biasa, observasi dan dokumentasi. 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan penelitian kualitatif. 

Metode penelitian kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan 

data deskriftif berupa kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku 

yang diamati mengurutkannya sesuai dengan katagori tertentu, 

mendeskripsikan dan menginterprestasikan data yang di peroleh dari sebuah 

wawancara, percakapan biasa, observasi dan dokumentasi. Dengan metode 

ini mengharapkan dapat memproleh data yang akurat dan lengkap 

berdasarkan fakta yang ada dilapangan.
1
 

 

1
 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kualitatif Kuantitatif R dan D 

(Bandung: Alfabeta, 2018), hlm. 15. 
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C. Subjek Penelitian 

 

Subjek atau informan adalah orang yang berhubungan langsung 

dalam memberikan informasi tentang situasi dan kondisi subjek penelitian. 

Penentuan subjek penelitian juga sering disebut penentuan formasi yang 

akurat. 

Dalam penelitian ini subjek penelitian adalah para pengrajin tenun, 

pemerintah umkm, dan pelanggan atau pemakai tenun yang ada di usaha 

tenun di Kecamatan Sipirok. 

D. Sumber Data. 

 

Sumber data dalam penelitian ini merupakan usaha tenun 

masyarakat di Kabupaten Tapanuli Selatan Sipirok. 

Data adalah sekumpulan informasi, fakta-fakta, atau simbol-simbol 

yang menerangkan tentang keadaan objek penelitian. Terdapat dua sumber 

data penelitian yaitu: 

1. Data Primer 

Data primer adalah data yang dikumpulkan langsung dari subjek 

penelitian melalui instrumen dan prosedur yang telah ditetapkan. Data 

primer dikumpulkan untuk menjawab pertanyaan penelitian. Karena data 

ini disajikan secara menyeluruh, data primer dianggap lebih akurat. 

Data primer dalam penelitian ini di peroleh dari hasil wawancara 

pengrajin tenun maupun pemilik usaha tenun yang ada di Kabupaten 

Tapanuli Selatan. 
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2. Data Sekunder 

 

Data sekunder merupakan data atau fakta pelengkap atau 

keseluruhan tumpuan buku/jurnal, Artikel yang berhunbungan dengan 

penelitian ini data sekunder dalam penelitian ini bersumber dari litelatur 

literatur yang berkaitan dengan penelitian upaya pemerintah dalam 

pengembangan usaha tenun di kecamatan sipirok. 

E. Teknik pengumpulan Data 

 

Akumulasi data adalah langkah atau proses yang sistematis terhadap 

pengumpulan, pencatatan dan penyajian fakta. Penelitian ini menggunakan 

empat jenis pengumpulan data yaitu: 

1. Observasi 

 

Metode pengumpulan data yang dikenal sebagai observasi 

melibatkan pengamatan dan catatan tentang keadaan atau perilaku objek 

sasaran. Ada dua jenis observasi. Pertama adalah observasi berperan 

serta, di mana penelitian terlibat dalam kegiatan sehari-hari subjek yang 

diamati atau digunakan sebagai sumber data penelitian. 

Kedua adalah observasi non-partisipasi, di mana penelitian tidak 

terlibat dan hanya pengamat independen yang melakukannya. Dalam 

penelitian ini, penulis menggunakan jenis observasi yang tidak terlibat 

(peneliti hanya melakukan penelitian atau bertindak sebagai pengamat), 

yang dianggap efektif karena penulis akan mendapatkan data yang lebih 

akurat atau valid. 
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Observasi dalam penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 

Gambaran awal efektivitas upaya pemerintah dalam pengembangan 

usaha tenun di Kabupaten Tapanuli Selatan. Peneliti harus lebih dahulu 

mengadakan observasi terhadap situasi dan kondisi sasaran penelitian. 

Dalam hal ini peneliti mengamati langsung hal-hal yang berkaitan 

dengan efektivitas upaya pemerintah dalam pengembangan usaha tenun 

di Kabupaten Tapanuli Selatan. 

2. Wawancara 
 

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data melalui tanya 

jawab. Artinya pertanyaan datang dari pihak yang berkepentingan dalam 

mewawancarai, dan yang menjawab pihak yang diwawancarai. pada 

penelitian ini peneliti telah mempersiapkan pertanyan yang cukup rinci 

untuk medapatkan data yang jelas tetang upaya pemerintah dalam 

pengembangan usaha tenun yanti ulos di Kabupaten Tapanuli Selatan. 

Wawancara yang peneliti gunakan adalah wawancara dengan 

menyiapkan beberapa pertanyaan yang akan di berikan kepada 

Pengerajin Tenun di usaha tenun masyarakat Sipirok Kabupaten 

Tapanuli Selatan. Metode ini peneliti gunakan dalam rangka untuk 

mencari data mengenai upaya pemerintah dalam pengembangan usaha 

tenun di Kabupaten Tapanuli Selatan. 

3. Dokumentasi 

 
Dokumentasi kegiatan yang dilakukan secara langsung dengan 

pengumpulan data dalam bentuk sketsa, memori, ataupun data tentang 
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upaya pemerintah dalam mengembangkan usaha tenun masyarakat ulos 

di Kabupaten Tapanuli Selatan. 

Dalam penelitian ini dokumentasi dilakukan peneliti dengan 

mengumpulkan berbagai dokumen terkait dengan penelitian, adapun 

dokumen yang dikumpulkan pada penelitian ini berupa data-data yang 

berkaitan dengan laporan hasil usaha jual tenun masyarakat serta foto- 

foto kegiatan pembuatan kain tenun di usaha tenun masyarakat Sipirok 

Kabupaten Tapanuli Selatan. 

4. Studi kepustakaan 
 

Studi kepustakaan mengambil sumber dari buku, artikel, dan jurnal 

penelitian yang relevan. Tentang upaya pemerintah dalam 

mengembangkan usaha tenun masyarakat di Kabupaten Tapanuli 

Selatan. 

Dalam penelitian ini studi kepustakaan penelitian dengan 

mengumpulkan sumber dari buku, artikel, dan jurnal penelitian yang 

relevan, adapun studi kepustakaan pada penelitian ini berupa sumber- 

sumber yang berkaitan dengan pengembangan usaha tenun masyarakat 

Sipirok di Kabupaten Tapanuli Selatan. 

F. Teknik Pengecekan Keabsahan Data 

 

Penelitian ini menggunakan teknik triangulasi dalam penguji 

keabsahan data. Triangulasi merupakan pendekatan multimetode yang 

dilakukan oleh peneliti pada saat mengumpulkan dan menganalisis data. 

Kemudian terkait dengan pemeriksaan data, triangulasi berarti suatu teknik 
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pemeriksaan data yang dilakukan dengan cara memanfaatkan hal-hal (data) 

lain yang digunakan untuk pengecekan dan perbandingan data berupa 

sumber, metode, peneliti, dan teori. Dalam penelitian ini, uji keabsahan data 

yang digunakan adalah triangulasi sumber dan triangulasi metode. 

1. Triangulasi Sumber 

 
Triangulasi sumber merupakan cara untuk membandingkan 

dan mengecek kembali derajat kepercayaan suatu informasi 

yang diperoleh melalui sumber yang berbeda serta 

membandingkan dengan hasil pengamatan dan hasil wawancara 

denga napa yang dikatakan. 

2. Triagulasi Metode 

 

Triangulasi metode merupakan usaha mengecek keabsahan 

data atau mengecek temuan penelitian. Dalam triangulasi 

metode dapat dilakukan dengan menggunakan lebih dari satu 

teknik pengumpulan data untuk mendapatkan data yang sama 

yaitu berupa observasi, dokumentasi, dan wawancara. 

Dalam triangulasi metode, peneliti dapat menggunakan lebih 

dari satu teknik pengumpulan data, seperti observasi, 

dokumentasi, dan wawancara, untuk memperoleh data yang 

sama. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di 

masyarakat Sipirok, ditemukan bahwa setelah adanya usaha 

tenun, terjadi peningkatan signifikan dalam bidang pendidikan. 

Jika  sebelumnya  pendidikan  masyarakat  umumnya  hanya 
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sampai tingkat SMA, kini semakin banyak generasi muda yang 

melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi. Hal ini 

menunjukkan bahwa keberadaan usaha tenun tidak hanya 

berdampak pada aspek ekonomi, tetapi juga mendorong 

kemajuan pendidikan di masyarakat Sipirok. 

G. Teknik Pengelolahan Data 

 

Penelitian ini menggunakan metode menganalisa data tersebut perlu 

menggunakan metode deskriptif kualitatif. Karena metode ini bertujuan 

untuk menggambarkan informasi yang lengkap sehingga bermanfaat bagi 

perkembangan ilmu pengetahuan yang dapat diterapkan pada berbagai 

masalah. 

1. Teknik pengolahan data 

 

Setelah mengumpulkan data, peneliti melakukan analisis deskriptif 

kualitatif, yang berarti mereka memberikan gambaran yang lengkap dan 

sistematis. Maka selanjutnya mengolah data tersebut menggunakan data 

tersebut menggunakan teknik teknik sebaagai berikut: 

a. Editing (Pemeriksaan Data) 

Editing adalah meneliti data data yang telah diproleh, terutama dari 

kelengkapan jawaban, ketebacaan tulisan, kejelasan makna, kesesuaian 

dan relevansinya dengan data yang lain. Dalam penelitian ini 

melakukan proses editing terhadap hasil data observasi, wawancara, 

dan dokumen terkait manajemen pengolahan upaya pemerintah dalam 

mengembangkan usaha masyarakat tenun di Kecamatan sipirok. 
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b. Classifying (klarifikasi) 

 

Classifying adalah proses pengelompokan semua data baik yang 

berasal dari hasil wawancara dengan subyek penelitian, pengamatan 

dan pencatatan langsung di lapangan atau observasi. Seluruh data yang 

didapat tersebut di baca dan di telaah secara mendalam, kemudian 

digolongkan sesuai kebutuhan. 

Hal ini dilakukan agar data yang diproleh menjadi mudah dibaca dan 

dipahami serta memberikan informasi yang objektif yang di perlukan 

oleh peneliti. Kemudian data data tersebut dipilih dalam bagian bagian 

yang memiliki persamaan berdasarkan data yang diproleh pada saat 

wawancara dan observasi serta data yang diprolehkan dari dokumen. 

c. Veryfiying (Verifikasi) 

 

Verifying adalah proses memeriksa data dan informasi yang telah 

didapat dari lapangan agar validitas data dapat diakui dan digunakan 

dalam penelitian. 

d. Concluding (Kesimpulan) 

Cloaudling adalah kesimpulan, yaitu adalah langkah terakhir dalam 

proses pengelolan data. Kesimpulan inilah yang nantinya yang akan 

menjadi sebuah data terkait dengan objek penelitian peneliti. Hal ini 

disebut dengan istilah concluding, yaitu kesimpulan atas proses 

pengolahan data yang terdiri dari tiga proses sebelumnya: editing, 

classifying, dan veryfing. 
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BAB IV 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

Pada bab ini akan diuraikan data hasil penelitian dan pembahasan. Data 

dikumpul menggunakan instrumen tes yang sudah valid dan reliable. Selanjutnya 

dideskripsikan data hasil penelitian. 

A. Sejarah Tenun di Kabupaten Tapanuli Selatan 

 

Kabupaten Tapanuli Selatan memiliki sejarah yang kaya sebagai wilayah 

yang dihuni oleh suku Batak Angkola dan Batak Mandailing sejak dahulu 

kala. Wilayah ini memiliki peradaban yang sangat tua, dengan estimasi 

pertama kali dihuni sekitar 9.000 tahun Sebelum Masehi, yang dibuktikan 

dengan adanya beberapa kerajaan kuno seperti Sabungan, Batunadua, Siporok 

atau Parau Sorat, Siala Gundi, Muara Tais, Batang Toru, Batarawisnu, dan 

Mandalasena. 

Tradisi menenun di Tapanuli Selatan, khususnya di Kecamatan Sipirok, 

telah menjadi bagian integral dari kehidupan masyarakat Batak Angkola 

selama berabad-abad. Kegiatan bertenun merupakan keterampilan yang 

diperoleh secara turun-temurun dan menjadi salah satu mata pencaharian 

utama masyarakat setempat. Bentuk tenun tradisional yang berkembang 

adalah tenun gedokan, yang menghasilkan dua jenis kain tradisional utama 

yaitu kain tradisional yang memiliki makna simbolis dalam adat batak angkola 

parompa saudun kain adat yang digunakan dalam berbagai upacara tradisional 
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Kedua jenis wastra tradisional ini diproduksi khusus untuk kepentingan 

adat-istiadat dan ritual kebudayaan. Keberadaan kedua jenis kain ini sangat 

vital dalam setiap kegiatan adat-istiadat masyarakat Batak Angkola, sehingga 

tradisi menenun tidak pernah terputus selama adat-istiadat tetap menjadi 

bagian tak terpisahkan dari kehidupan sosial masyarakat. Kain tenun 

tradisional batak angkola memiliki ciri khas berupa ornamen-ornamen 

tradisional yang serupa dengan motif yang ditemukan pada ulos (kain adat 

Batak). Motif-motif ini tidak hanya memiliki nilai estetis, tetapi juga 

mengandung makna filosofis dan spiritual yang mendalam dalam kosmologi 

masyarakat batak angkola. 

Tahun 1987 menandai titik balik sejarah tenun di Tapanuli Selatan dengan 

dimulainya program modernisasi industri tenun. Gubernur Sumatera Utara 

saat itu, Raja Inal Siregar (Mayor Jenderal), yang merupakan kelahiran 

Kelurahan Bunga Bondar, Sipirok, meluncurkan gerakan pembangunan 

bernama "Marsipature Huta Na Be" (Martabe). Program Martabe merupakan 

gerakan "cinta kampung halaman" yang melibatkan seluruh perantau di luar 

Provinsi Sumatera Utara untuk berpartisipasi membangun daerah kelahiran 

masing-masing. Raja Inal Siregar, yang mendapat dukungan penuh dari 

Presiden Soeharto, mengawali gerakan ini dengan membangun infrastruktur 

untuk menggerakkan roda perekonomian masyarakat melalui industrialisasi 

budaya wastra (kain). 
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Dengan dukungan modal dari PT Indosat sebagai Badan Usaha Milik 

Negara (BUMN), dua gedung sentral pertenunan Alat Tenun Bukan Mesin 

(ATBM) dibangun di Kecamatan Sipirok diresmikan tahun 1987 dengan 

desain khas rumah adat batak angkola sebagai pusat kedua pengembangan 

tenun ATBM. Gedung di Kelurahan Bunga Bondar pada saat peresmian 

dilengkapi dengan 10 unit ATBM dan para penenun yang semuanya masih 

anak gadis. Para penenun ini baru saja menyelesaikan pelatihan bertenun 

ATBM dengan penenun dari Silungkang, Sumatera Barat. Karena koneksi 

dengan Silungkang inilah, pusat ATBM ini awalnya lebih dikenal sebagai 

"tenun Silungkang" sebelum kemudian populer dengan sebutan "tenun 

Sipirok". 

Program ATBM ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan bertenun 

gedokan tradisional agar para penenun tidak hanya memproduksi wastra untuk 

kepentingan adat-istiadat, tetapi juga dapat memproduksi kain (tekstil) untuk 

kebutuhan sandang dengan tingkat produksi yang lebih tinggi guna memenuhi 

kebutuhan pasar yang lebih luas. Setelah masa kepemimpinan Gubernur Raja 

Inal Siregar berakhir, industri tenun ATBM di Sipirok mengalami kemunduran 

yang signifikan. Fasilitas-fasilitas bantuan PT Indosat dibiarkan terbengkalai 

dan tidak terawat. Kondisi paling parah terjadi di Kelurahan Bunga Bondar, 

di mana gedung mentereng yang dibangun dengan desain khas rumah adat 

Batak Angkola tersembunyi dalam belukar dan mengalami kerusakan pada 

beberapa bagian. Berbagai peralatan ATBM hilang atau rusak dan tidak dapat 
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dimanfaatkan. Jejak sejarah kain tenun ATBM di Kecamatan Sipirok kembali 

menggeliat pada tahun 2006 pada masa pemerintahan Bupati Tapanuli 

Selatan, Ongku P. Hasibuan (2005-2010). Melalui Dewan Kerajinan Nasional 

Daerah (Dekranasda) Kabupaten Tapanuli Selatan yang dipimpin Ibu Bupati, 

sektor ekonomi berupa unit usaha produksi kain tenun ATBM Sipirok kembali 

dihidupkan. Industri tenun yang semula hanya tersentralisasi di Kelurahan 

Bunga Bondar dan Desa Padang Bujur, berkembang menjadi produksi dari 

sejumlah usaha mikro, kecil, dan menengah yang digerakkan masyarakat. 

Bahkan para pedagang di Kelurahan Pasar Sipirok yang sebelumnya tidak 

tertarik, mulai mengembangkan usaha pertenunan ATBM. 

Kebijakan Syahrul Mangapul Pasaribu Setelah Ongku P. Hasibuan tidak 

lagi menjabat sebagai Bupati Tapanuli Selatan, penggantinya Syahrul 

Mangapul Pasaribu tidak melanjutkan kebijakan penampungan produksi hasil 

tenun ATBM kain Sipirok. Bahkan terjadi perubahan kontroversial dengan 

mengganti nama "kain tenun Sipirok" menjadi "kain tenun Tapsel". Perubahan 

kebijakan ini membuat para perajin bermodal rendah harus bersaing dengan 

pengusaha tenun ATBM dalam hal pemasaran. Tenun Tapanuli Selatan, 

khususnya tenun Sipirok, mengandalkan ornamen-ornamen tradisional yang 

kaya akan makna filosofis. 

Industri tenun di Kabupaten Tapanuli Selatan menghadapi tantangan 

kompleks antara mempertahankan tradisi dan beradaptasi dengan tuntutan 

pasar modern. Unit pertenunan di Desa Padang Bujur masih bertahan 
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meskipun dengan kapasitas produksi yang menurun karena keterbatasan 

modal usaha. Proses regenerasi penenun terus berlangsung, meskipun 

menghadapi tantangan dalam menarik minat generasi muda. Keterampilan 

menenun tradisional gedokan masih dilestarikan oleh para ibu rumah tangga, 

sementara tenun ATBM berkembang sebagai usaha ekonomi produktif. 

Sejarah tenun di Kabupaten Tapanuli Selatan merupakan cerminan perjalanan 

panjang sebuah tradisi budaya yang telah mengakar selama berabad-abad. 

Dari tradisi tenun gedokan yang sakral hingga industrialisasi ATBM yang 

modern, industri tenun di wilayah ini telah mengalami berbagai fase 

transformasi yang mencerminkan dinamika sosial, politik, dan ekonomi 

masyarakat Batak Angkola. 

Melalui pasang surut sejarahnya, tenun Tapanuli Selatan tetap 

mempertahankan esensi budayanya sebagai warisan leluhur yang tidak hanya 

bernilai ekonomis, tetapi juga spiritual dan sosial. Tantangan ke depan adalah 

bagaimana melestarikan makna filosofis dan kualitas tradisional sambil 

beradaptasi dengan tuntutan pasar global yang terus berkembang.
1
 

B. Karakteristik Responden Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian studi mengenai Efektivitas Upaya 

Pemerintah Dalam Pengembangan Usaha Tenun Di Kabupaten Tapanuli 

 

 

 

 

 

1
 Dinas Perencanaan Pembangunan Daerah Kabupaten Tapanuli Selatan. (2024). Laporan Kinerja 

Perekonomian Kabupaten Tapanuli Selatan 2021-2023. Pemkab Tapanuli Selatan, hal. 17-19 
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Selatan. Berikut adalah karakteristik responden yang sesuai untuk penelitian 

tersebut: 

1. Pengrajin Tenun 

 

Pemilik usaha tenun skala kecil hingga menengah yakni pengrajin 

tenun dengan pengalaman minimal 2 tahun dalam pengrajin dari berbagai 

kelompok usia (muda, paruh baya, lansia). 

2. Pemerintah 
 

Peran pemerintah seperti Dinas perindustrian dan perdagangan di 

Kabupaten Tapanuli Selatan dengan Dinas Koperasi dan UMKM yang 

terlibat dalam program pengembangan tenun yang biasanya di setiap 

tingkatan kecamatan.
2
 

C. Deskripsi Data Penelitian 

 

Peneliti melakukan penelitian dengan jenis kualitatif, yakni pada 

penelitian ini disebut dengan penelitian lapangan atau field research. 

Penelitian ini memperoleh datanya dari lapangan, baik data secara lisan 

maupun secara tertulis. Penelitian ini dilakukan di Sipirok Kabupaten 

Tapanuli Selatan. Peneliti melakukan penelitian dengan menggunakan tiga 

metode yakni observasi, wawancara, dan dokumentasi. Untuk mengumpulkan 

data, narasumber mewawancarai para pengarajin usaha tenun di Kabupaten 

Tapanuli Selatan. 

 

 

2
 Dinas Koperasi dan UMKM Kabupaten Tapanuli Selatan. (2024). Laporan Tahunan Pemberdayaan 

UMKM Sektor Kerajinan Tradisional. Dinkop-UMKM Tapanuli Selatan, hal. 23-28 
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1. Kondisi Usaha Tenun Masayarakat di Tapanuli Selatan 

 

a. Usaha Tenun Resti 

 

Tenun Resti Sipirok merupakan usaha kerajinan tenun tradisional 

yang berdiri sejak tahun 1979 yang berada di Kecamatan Sipirok, 

Kabupaten Tapanuli Selatan, Sumatera Utara. Nama "Resti" 

kemungkinan merujuk pada nama keluarga pemilik usaha, karena 

Resti adalah salah satu nama anak dalam yang memiliki usha tenun ini. 

Jenis usaha tenun ini adalah kerajinan tenun tradisional. Usaha tenun 

resti ini menggunakan alat tenun gedongan atau ATBM (Alat Tenun 

Bukan Mesin) dengan motif khas yang menggambarkan unsur budaya 

dan filosofi batak serta penggunaan pewarna alami untuk 

menghasilkan warna-warni tradisional dengan pewarna alami dalam 

proses produksi yang masih manual dan membutuhkan keahlian 

khusus yang diwariskan secara turun- temurun. Usaha Tenun Resti 

Sipirok memiliki peran penting dalam pelestarian budaya lokal 

sekaligus pemberdayaan ekonomi masyarakat setempat. 

Kain tenun yang dihasilkan tidak hanya memiliki nilai ekonomi 

tetapi juga nilai budaya dan filosofis yang dalam bagi masyarakat 

Batak. Usaha ini merupakan usaha keluarga atau UMKM yang 

memiliki pemasaran produk melalui toko di Sipirok dan sekitarnnya 

kemungkinan telah mengembangkan pemasaran modern melalui 
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media sosial atau platform e-comerce yang menjadi salah satu destinasi 

wisata budaya bagi pengunjung yang datang ke Sipirok. 

Tabel IV.1Daftar Nama Produk Kerajinan Tenun 

 

No Nama Produk Kerajinan 

1. Ulos 

2. Selendang 

3. Kain Sarung 

4. Pakaian Adat 

5. Produk Fashion Tenun Modern 

6. Taplak Meja 

7. Aksesoris berbahan dasar Tenun 

Sumber: Data Nama Produk Tenun Resti 

 

a. Usaha Tenun Annie Tupang 

 

Usaha Tenun Annie Tupang merupakan salah satu usaha yang 

berdiri sejak tahun 2010 yang berlokasi di Desa Bagas Nagodang, 

Kecamatan Sipirok, Kabupaten Tapanuli Selatan, Sumatera Utara. 

bermula dari kecintaan Ibu Annie Tupang terhadap warisan budaya tenun 

Batak. Berawal dari hobi yang diturunkan dari generasi sebelumnya, 

beliau memutuskan untuk mendirikan usaha tenun pada tahun 2015 

dengan modal awal yang terbatas. Berkat ketekunan dan kualitas produk 

yang konsisten, usaha ini berkembang dari rumah produksi kecil menjadi 

salah satu produsen tenun Sipirok terkemuka di wilayah Tapanuli Selatan. 

Usaha Tenun Annie Tupang ini memiliki visi & misi yang dimana 

menjadi pusat pelestarian dan pengembangan tenun tradisional Sipirok 

yang dikenal secara nasional dan internasional. Dalam melestarikan 

warisan budaya Usaha Tenun Annie Tupang Batak Sipirok dengan 
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mempertahankan keaslian motif dan teknik tradisional yang 

memberdayakan perempuan lokal melalui pelatihan keterampilan 

menenun yang menghasilkan produk tenun berkualitas tinggi dengan tetap 

menghargai nilai-nilai tradisional dengan inovasi desain dan unsur 

tradisional dengan kebutuhan modern. Serta memperluas pasar dan 

meningkatkan apresiasi masyarakat terhadap tenun Sipirok. 

Tabel IV.2 Daftar Nama Produk Kerajinan Tenun 
 

No Nama Produk Kerajinan 

1. Ulos Ragi Hotang 

2. Ulos Sibolang 

3. Ulos Ragi Pangiring 

4. Selendang 

5. Syal 

6. Taplak Meja 

7. Tas berbahan tenun 

8. Baju adat pengantin 

9. Pakaian upacara adat 

10. Aksesoris bahan dasar tenun. 

Sumber: Data Nama Produk Tenun Annie Tupang 

 

Tenun Annie Tupang Mayoritas pekerja adalah perempuan dari 

Sipirok dan sekitarnya yang telah melalui program pelatihan khusus 

mempunyai 1 pemilik sekaligus pengelola, 3 supervisor produksi, 15 

penenun tetap, 25 penenun paruh waktu dari desa sekitar, serta 5 staf 

pemasaran dan administrasi. Dalam pemasaran dan distribusi Tenun Annie 

Tupang aktif mengikuti pameran kerajinan tingkat kabupaten, provinsi, 

nasional, dan internasional. Pemasaran Tenun Annie Tupang memiliki dua 

pemasaran yakni digital yang menggunakan website dan media sosial 
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sebagai platform penjualan online dan edukasi tentang tenun Sipirok serta 

bekerja sama dengan kemitraan hotel, restoran, dan butik di berbagai kota 

besar di Indonesia. 

Tenun Annie Tupang memiliki prestasi dan penghargaan seperti 

penghargaan UMKM Terbaik Tingkat Kabupaten Tapanuli Selatan (2015), 

Juara I Lomba Desain Tenun Inovatif Tingkat Provinsi Sumatera Utara 

(2018), Penerima Program Pembinaan UMKM Unggulan Kementerian 

Perindustrian (2020), dan Duta Tenun Tradisional dalam Festival Budaya 

Batak (2022). Tenun Annie Tupang juga berkontribusi sosial dalam 

program pelatihan tenun bagi remaja putri di wilayah Sipirok, beasiswa 

pendidikan bagi anak-anak pengrajin tenun, pelestarian motif tradisional 

melalui dokumentasi dan publikasi, serta pengembangan ekowisata 

berbasis tenun di Desa Bagas Nagodang. Hal ini juga sama dengan filosofi 

Usaha Tenun Annie Tupang "Menenun Tradisi, Merajut Masa Depan" - 

Usaha Tenun Annie Tupang Sipirok tidak hanya sekadar bisnis komersial, 

tetapi juga upaya pelestarian budaya dan pemberdayaan masyarakat lokal. 

Setiap helai kain yang dihasilkan membawa nilai filosofis dan simbolisme 

budaya Batak yang kaya.
3
 

 

 

 

 

 

 

3 Hasil Wawancara Dengan Ibu Annie Tupang Pemilik Usaha Tenun Annie Tupang Sipirok 

(Senin 14 April 2025), Pukul 10.00 WIB 
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b. Usaha Tenun UD Yanti Ulos 

 

Usaha tenun UD Yanti Ulos didirikan oleh Ibu Yanti Siregar pada 

tahun 2005, yang berlokasi tempat produksi di di Kelurahan Baringin, 

Kec. Sipirok, Kab. Tapanuli Selatan, Sumatera Utara. Berawal dari usaha 

kecil-kecilan dengan 3 alat tenun gedogan di rumahnya. Usaha ini 

merupakan kelanjutan dari tradisi keluarga yang telah menenun selama 

lima generasi. Ibu Yanti mempelajari seni tenun dari neneknya sejak usia 

12 tahun dan memutuskan untuk menjadikannya sebagai mata 

pencaharian utama setelah lulus dari pendidikan menengah. 

Awalnya, produksi hanya fokus pada ulos tradisional untuk 

upacara adat. Seiring perkembangan, pada tahun 2010, UD Yanti Ulos 

mulai memperluas lini produk dengan mengembangkan tenun ulos 

modern untuk fashion dan dekorasi rumah. Pada tahun 2015, usaha ini 

resmi terdaftar sebagai Usaha Dagang (UD) dan mulai mempekerjakan 

lebih banyak penenun dari masyarakat sekitar. Adapun visi dan misi usaha 

tenun UD Yanti Ulos menjadi produsen tenun ulos terkemuka yang 

melestarikan warisan budaya Batak sekaligus mengembangkan inovasi 

desain yang berdaya saing global. Misi yang memproduksi tenun ulos 

berkualitas tinggi dengan mempertahankan keaslian motif dan teknik 

tradisional yang memberdayakan ekonomi masyarakat lokal melalui 

pelatihan dan penyediaan lapangan kerja dalam mengembangkan produk 

inovatif berbasis tenun ulos yang sesuai dengan kebutuhan pasar modern 
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mempromosikan nilai budaya batak melalui seni tenun ke tingkat nasional 

dan internasional dengan prinsip keberlanjutan lingkungan dan tanggung 

jawab sosial. Usaha tenun UD Yanti Ulos juga memiliki staf administrasi 

berjumlah 3 orang, Penenun tetap 25 orang, dan penenun lepas 35 orang. 

Tabel IV. 3 Daftar Nama Produk Kerajinan Tenun 
 

No Nama Produk Kerajinan 

1. Ulos Ragidup 

2. Ulos Ragi Hotang 

3. Ulos Sibolang 

4. Ulos Sadum 

5. Ulos Mangiring 

6. Ulos Bintang Maratur 

7. Kain tenun untuk fashion (baju, rok, gaun) 

8. Syal dan selendang 

9. Tas dan dompet 

10. Sepatu tenun 

11. Aksesoris 

13. Taplak meja 

14. Sarung bantal 

15. Hiasan dinding 

16. Runner meja 

Sumber: Data Nama Produk Tenun UD. Yanti Ulos 

 

UD Yanti Ulos menggabungkan metode tradisional dan modern 

dalam proses produksinya yaitu 15 unit Alat Tenun Gedogan (tradisional), 

20 unit Alat Tenun Bukan Mesin (ATBM), 5 unit mesin jahit untuk 

finishing produk dengan menggunakan teknik songket tradisional Batak 

tenun ikat dengan teknik pakan tambahan, serta kombinasi tenun dengan 

bordir. UD Yanti Ulos menggunakan bahan baku benang kapas, benang 

sutra, benang emas dan perak, serta pewarna alami dan sintetis berkualitas 

tinggi.  Tahapan  produksi  meliputi  persiapan  benang,  Pewarnaan, 
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Penghanian (mengatur benang lungsi), penenunan, finishing dan Quality 

control yang baik. 

UD Yanti Ulos memiliki kapasitas produksi dengan ulos 

tradisional 50-60 lembar per bulan dan Produk tenun modern 150-200 unit 

per bulan maupun Aksesori berbahan tenun 300-350 unit per bulan. Dalam 

pemasaran dan distribusi jalur Pemasaran ialah dengan penjualan 

langsung galeri/showroom di Balige dan Laguboti pameran kerajinan 

nasional dan internasional. UD Yanti Ulos juga mempunyai website resmi 

dengan fitur e-commerce, marketplace (Tokopedia, Shopee, Blibli) dan 

Media sosial (Instagram, Facebook, TikTok) dalam pemasarannya. 

Penjualan kain tenun ini juga berkemitraan di hotel dan restoran di area 

danau toba, butik dan took oleh-oleh di kota besar, biro travel agen wisata 

dan institusi pemerintah dan swasta. 

Wilayah Distribusi juga berlokasi di lokal Sumatera Utara dan 

sekitarnya sedangkan nasional meliputi Jakarta, Bandung, Surabaya, Bali, 

Makasar dan Internasional ialah Malaysia, Singapura, Jepang, Belanda, 

Amerika Serikat. Prestasi dan Penghargaan yang di dapat oleh UD Yanti 

Ulos ini juga berupa penghargaan UMKM Terbaik Tingkat Provinsi 

Sumatera Utara (2012), Juara I Lomba Desain Tenun Nusantara Kategori 

Inovasi (2016), penghargaan Pelestari Budaya dari Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan (2018), sertifikat Produk Unggulan Daerah 
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dari Pemerintah Kabupaten Toba (2020) dan UKM Ekspor Berprestasi dari 

Kementerian Perdagangan (2022). 

UD Yanti Ulos juga membuka program pelatihan tenun bagi 

remaja putri yang putus sekolah dan beasiswa pendidikan untuk anak-anak 

penenun dalam pengembangan bank sampah dan program daur ulang 

limbah tenun. Hal ini juga bermanfaat bagi konservasi tanaman pewarna 

alami di area sekitar workshop dalam pemberdayaan ibu rumah tangga 

melalui program penenun lepas. UD Yanti Ulos juga mempunyai 

Sertifikasi dan Legalitas seperti Sertifikasi Hak Kekayaan Intelektual 

untuk motif-motif khas UD Yanti Ulos, Sertifikat Standar Nasional 

Indonesia (SNI) untuk produk tekstil, Sertifikat Produk Dalam Negeri dari 

Kementerian Perindustrian, Anggota Asosiasi Pengrajin Tenun Indonesia 

(APTI) dan Sertifikat Halal untuk produk non-tekstil. 

Dalam rencana Pengembangan UD Yanti Ulos jugaa menjadi 

pembukaan pusat pelatihan tenun terpadu pada tahun 2025 mengekspansi 

pasar ekspor ke negara-negara Eropa dan Amerika dalam pengembangan 

lini produk ramah lingkungan dengan bahan daur ulang. Hal ini juga 

menjadi digitalisasi pola dan motif tenun sebagai upaya dokumentasi 

warisan budaya pada pembangunan museum mini tenun Batak terintegrasi 

dengan workshop dan galeri. UD Yanti Ulos memegang teguh nilai-nilai 

seperti pelestarian budaya (preserving heritage), Inovasi berkelanjutan 

(sustainable  innovation),  pemberdayaan  masyarakat  (community 
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empowerment), kualitas tanpa kompromi (uncompromised quality), 

Integritas dalam berbisnis (business integrity). 

D. Analisis Hasil Penelitian 

 

Dalam penelitian di Sipirok Kabupaten Tapanuli Selatan, peneliti 

mengumpulkan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi tentang 

Efektivitas Peran Pemerintah Dalam Pengembangan Usaha Tenun Di 

Kabupaten Tapanuli Selatan. Dari data yang terkumpul, peneliti melakukan 

reduksi data dengan memilih data yang relevan dan memfokuskan dalam hal 

berikut: 

1. Analisis Program Pemerintah dalam Pengembangan Usaha Tenun 

 

a. Program Bantuan Modal dan Infrastruktur 

 

Pemerintah Kabupaten Tapanuli Selatan melalui Dinas 

Perindustrian dan Perdagangan telah melaksanakan program bantuan 

modal bagi pengrajin tenun sejak tahun 2018. Data menunjukkan 

bahwa dalam kurun waktu 2018-2024, total bantuan modal yang 

dikucurkan mencapai Rp 2,75 miliar yang tersalurkan kepada 35 

kelompok usaha tenun. Bantuan infrastruktur juga diberikan dalam 

bentuk pembangunan 3 sentra tenun di Kecamatan Sipirok, Batang 

Toru, dan Angkola Timur. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa salah satu sentra tenun yaitu 

Annie Tupang telah menerima bantuan infrastruktur berupa bangunan 

workshop dari program kemitraan Bank Indonesia pada tahun 2019. 
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Program ini merupakan bagian dari upaya Bank Indonesia dalam 

pengembangan ekonomi lokal dan pelestarian warisan budaya. 

Bantuan ini telah meningkatkan kapasitas produksi Annie Tupang 

sebesar 42 persen dalam dua tahun setelah pembangunan. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan para pengrajin tenun, 68 

persen responden menyatakan bahwa bantuan modal dan infrastruktur 

sudah tepat sasaran, sementara 22 persen menganggap masih perlu 

peningkatan dalam hal distribusi dan 10 persen menilai bantuan belum 

merata. Hal ini menunjukkan bahwa masih terdapat kesenjangan dalam 

distribusi bantuan antar kelompok pengrajin. 

b. Program Pelatihan dan Pengembangan Kapasitas 

 

Pemerintah Kabupaten Tapanuli Selatan telah mengeluarkan 

beberapa kebijakan dan program untuk mendukung pengembangan 

usaha tenun, yaitu dalam Peraturan Daerah No. 5 Tahun 2018 tentang 

Pelestarian dan Pengembangan Kerajinan Tradisional Daerah serta 

Program Pengembangan Industri Kreatif Kabupaten Tapanuli Selatan 

2019-2024 dalam penetapan Kawasan Sentra Tenun di Kecamatan 

Sipirok dan Angkola Selatan bahwa program pelatihan yang 

diselenggarakan oleh pemerintah mencakup berbagai aspek, mulai 

dari teknik tenun, diversifikasi produk, pengemasan, hingga 

pemasaran digital. 
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Dari hasil wawancara dengan salah satu pengrajin tenun mengenai 

peran pemerintah dalam pengembangan usaha tenun menunjukkan 

bahwa implementasi program-program tersebut pemerintah sudah 

berjalan dengan baik. Sementara itu, program pelatihan keluar daerah 

di Indonesia seperti Bandung, Malang, Ntt, Kalimantan, Palembang, 

Padang, saling kerjasama studi banding terkait kerajinan tenun untuk 

meningkatkan mutu khas tenun Sipirok. 

c. Program Fasilitasi Pemasaran 

 

Pemerintah Kabupaten Tapanuli Selatan telah memfasilitasi 

pemasaran produk tenun melalui berbagai upaya seperti 

penyelenggaraan 5 kali pameran tenun tingkat provinsi per tahun, 

fasilitasi partisipasi dalam 2 pameran nasional per tahun, 

pembangunan galeri tenun di pusat kota kabupaten, dan 

pengembangan platform digital pemasaran "Tenun Tapsel Go Digital" 

sejak tahun 2021. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa program fasilitasi pemasaran 

telah berkontribusi pada peningkatan omzet rata-rata sebesar 28 persen 

bagi pengrajin yang aktif berpartisipasi. Namun, hanya 53 persen 

pengrajin yang mampu memanfaatkan platform digital secara optimal, 

menunjukkan masih adanya kesenjangan digital di kalangan pengrajin. 
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2. Analisis Efektivitas Program Pemerintah 

 

a. Pencapaian Tujuan Program 

 

Berdasarkan indikator kinerja yang ditetapkan oleh pemerintah, 

tingkat pencapaian program pengembangan usaha tenun di Kabupaten 

Tapanuli Selatan adalah sebagai berikut: 

Tabel IV. 4 Program Pengembangan Usaha Tenun 
 

No. Indikator Target Realisasi Persentase 

1. Peningkatan jumlah unit 

usaha tenun 

50 Unit 42 Unit 84 persen 

2. Peningkatan omzet 

pengrajin 

35 persen 28 persen 80 persen 

3. Penyerapan tenaga kerja 

baru 

150 orang 112 orang 74,7 persen 

4. Diversifikasi produk tenun 20 motif baru 16 motif baru 80 persen 

5. Penetrasi pasar nasional 5 provinsi 4 provinsi 80 persen 

Sumber: Data Pencapaian Usaha Tenun 

 

Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa rata-rata tingkat 

pencapaian program adalah 79,7 persen, yang menurut kriteria penilaian 

termasuk dalam kategori "Cukup Efektif". 

b. Analisis Dampak Program 

 

Penelitian ini menganalisis dampak program pengembangan usaha 

tenun terhadap tiga aspek utama seperti yang terdapat dampak 

ekonomi yang berada pada peningkatan pendapatan rata-rata pengrajin 

sebesar 32 persen, penciptaan 112 lapangan kerja baru, serta kontribusi 
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terhadap sektor industri kreatif meningkat dari 2,8 persen hingga 3,7 

persen. Hal ini juga terdapat pada dampak sosial budaya menjadi 

peningkatan minat generasi muda (18-35 tahun) terutama kalangan 

perempuan terhadap tenun meningkat 25 persen dengan pelestarian 85 

persen motif tradisional yang hampir punah yang menjadi identitas 

budaya lokal melalui penggunaan tenun dalam acara adat. 

c. Menanambah Pendapatan 

 

Dari terbukanya lapangan pekerjaan tersebut tidak dapat 

dipungkiri bahwa masyarakat Di Tapanuli Bagian Selatan mengalami 

pertambahan pendapatan dari hasil kerja mereka. Peneliti mengamati 

dengan banyaknya tenaga kerja dan pengelola industri kreatif usaha 

tenun yang berada di Kabupaten Tapanuli Selatan membuktikan bahwa 

dengan adanya pengelola industri kreatif usaha tenun tersebut 

menjadikan industri kreatif tersebut membuat peran sebagai dapat 

membuka lapangan pekerjaan bagi masyarakat yang tidak memiliki 

usaha ataupun pekerjaan. Dan berdasarkan keterangan dari informan 

juga bahwa berangkat dari terbukanya lapangan pekerjaan tersebut 

dapat menambah pendapatan masyarakat sehingga pendapatan 

tersebut digunakan masyarakat yang bersangkutan untuk menambah 

penghasilan keluarga dan menambah atau membantu dalam 

membiayai pendidikan anak-anak mereka dan tercukupinya kebutuhan 

hidup. 
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3. Analisis Peran Ekonomi Kreatif Dalam Pengembangan Industri 

Tenun di Kabupaten Tapanuli Selatan 

Ekonomi kreatif melalui usaha tenun telah memberikan dampak 

signifikan terhadap peningkatan pendapatan masyarakat setempat. Para 

pengrajin menyatakan bahwa dengan adanya inovasi desain dan 

pengembangan motif baru yang tetap mempertahankan kearifan lokal, 

produk tenun mereka menjadi lebih diminati pasar. Hal ini menegaskan 

bahwa ekonomi kreatif telah mendorong penciptaan pendapatan bagi para 

pengrajin tenun lokal yang dimana data dari Dinas Koperasi dan UMKM 

menunjukkan adanya peningkatan jumlah unit usaha tenun dari 45 unit 

pada tahun 2020 menjadi 72 unit pada tahun 2023, dengan penyerapan 

tenaga kerja yang bertambah hingga 37 persen. 

Ekonomi kreatif melalui industri tenun secara nyata telah 

mendorong lahirnya wirausahawan-wirausahawan (entrepreneur) yang 

handal dan berdaya saing. Para pengrajin tidak lagi sekadar produsen, 

tetapi telah bertransformasi menjadi pelaku usaha kreatif yang memahami 

aspek desain, produksi, hingga pemasaran. Daya kreativitas yang dilandasi 

cara berpikir maju dan inovatif menjadi modal utama dalam 

pengembangan usaha mereka. 

Berdasarkan analisis triangulasi tersebut, beberapa implikasi 

strategis yang dapat dirumuskan antara lain: 



82 
 

 

 

 
a. Perlunya penguatan ekosistem ekonomi kreatif yang melibatkan lima 

aktor utama yaitu : pemerintah, akademisi, pelaku usaha, komunitas, 

dan media. 

b. Pengembangan pusat inovasi dan kreativitas tenun yang berfungsi 

sebagai inkubator bagi para pengrajin untuk bereksperimen dengan 

desain baru tanpa kehilangan identitas budaya. 

c. Fasilitasi akses pasar yang lebih luas melalui platform digital dan 

kemitraan strategis dengan industri fashion dan pariwisata. 

d. Penguatan aspek legal dan perlindungan kekayaan intelektual untuk 

motif-motif tenun khas Tapanuli Selatan. 

e. Integrasi industri tenun dalam paket wisata budaya sebagai strategi 

diversifikasi nilai ekonomi. 

Dengan implementasi strategi yang komprehensif, ekonomi kreatif 

melalui industri tenun berpotensi menjadi penggerak utama pertumbuhan 

ekonomi inklusif di Kabupaten Tapanuli Selatan. 

4. Analisis Faktor Pendukung dan Penghambat 

Dalam pengembangan usaha tenun ini memiliki beberapa peluang 

dalam peningkatannya ataupun pengembangannya, namun ada juga 

kendala kendala yang ada di dalamnya, kerana dalam pembuatan usaha 

pasti ada faktor pendukung dan penghambat di dalamnya dan setelah 

peneliti melakukan penelitian langsung di lapngan adapun hasil yang di 

temukan dan adapun hasil wawancara sebagai berikut. Hasil observasi 
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dalam dinas perdagangan dan perindustrian bidang ekonomi kreatif ini 

memiliki beberapa penghambat di dalamnya sebagai berikut: 

a. Kesenjangan digital antar generasi pengrajin 

 

Kesenjangan ini merupakan penghambat yang signifikan di 

kalangan pengrajin terutama dalam penguasaan teknologi seperti 

platform digital, media sosial, dan e-commerce, sementara pengrajin 

yang memiliki usia lanjut seringkali kesulitan mengakses dan 

memanfaatkan teknologi tersebut. 

b. Pemasaran produk 
 

Pengrajin generasi muda mulai memanfaatkan platform online 

untuk memasarkan produk, sementara generasi senior masih 

mengandalkan pasar tradisional dan sistem pemasaran konvensional. 

c. Infrastruktur 

 

Keterbatasan infrastruktur digital di daerah Sipirok juga menjadi 

tantangan, dimana jaringan internet belum sepenuhnya stabil dan 

merata. Dalam membuat Kerajinan tenun ini harus memiliki modal 

yang besar, jadi yang menjadi kendalanya terkadang ada banyak 

pesanan akan tetapi terkadang modal yang dipunya tidak cukup, jadi 

ketika ada pesanan kami membatasi hasil pesanan tersebut. Memiliki 

modal yang besar menjadi faktor yang paling penting dalam 

menghasilkan produk yang lebih banyak dan dapat meningkatkan 

pendapatan yang lebih banyak lagi. 
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d. Pemanfaaatan dalam Media Teknologi 

 

Dalam memanfaatkan media teknologi, alat yang digunakan 

dalam memproduksi tenun yakni masih secara manual dan sederhana, 

dimana alat yang dimiliki belum canggih ataupun modern. Dan juga 

seperti yang diketahui di zaman sekarang ini banyak sekarang 

pemanfaatan dalam menggunakan media sosial. Dengan adanya 

media sosial akan menjadi alat perantara dalam pemasaran. Sehingga 

produk yang dihasilkan tidak hanya di kenal oleh masyarakat setempat 

saja akan tetapi lebih terkenal di luar daerah. Sehingga media 

teknologi yang canggih dapat meningkatkan ekonomi masyarakat dan 

mensejahterakan masyarakat. Namun untuk para pengerajin usaha 

tenun hal ini kurang memanfaatkan media tersebut. 

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti teliti dilapangan ada 3 

penghambat yag dialami dalam pengelolaan industri kreatif yaitu modal 

bahan baku, pemasaran, penggunaan teknologi. Walaupun pernah di lirik 

oleh pemerintah bukti nyatanya masih banyak kendala di dalamnya. 

E. Pembahasan Hasil Penelitian 

1. Efektivitas Program Bantuan Modal dan Infrastruktur 

 

Upaya meningkatkan kesejahteraan masyarakat di Tapanuli 

Bagian Selatan pada sarana pengembangan ekonomi yang mulanya 

berorientasi pada pertumbuhan yang berkelanjutan dari ekonomi skala 

besar kini menjadi prioritas pengembangan kedepan. Hal ini sesuai pada 
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intruksi presiden no. 6 tahun 2009 tentang dukugan pengembangan 

ekonomi kretatif sehingga akan berpengaruh secara nyata pada pemulihan 

ekonomi di indonesia. 

Hasil wawancara dengan Bapak Hilmansyah Lubis sebagai salah 

bagian staff pegawai Kepala Dinas perdagangan dan koperasi usaha kecil 

dan menengah di Kabupaten Tapanuli Selatan mengatakan: 

“ Pemerintah tidak memberi sejenis uang tetapi memberi 

ATBM alat tenun bukan mesin sebagai bantuan infrastruktur bagi 

pengarajin tenun di Kabupaten Tapanuli Selatan”
4
 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Annie selaku 

pengrajin/pemilik usaha tenun Annie tupang beliau mengatakan : 

“Program bantuan modal dan infrastruktur dari pemerintah 

telah menunjukkan efektivitas yang cukup baik dengan tingkat 

capaian 84 persen. Bantuan modal telah membantu pengrajin 

untuk meningkatkan kapasitas produksi dan kualitas produk. 

Contohnya bangunan tempat pembuatan tenun yang dulu yg masih 

sederhana kini berubah menjadi jauh lebih baik karena bantuan 

infrastruktur berupa bangunan workshop dari Bank Indonesia telah 

memberikan dampak signifikan dengan peningkatan kapasitas 

produksi hingga 42 persen.”
5
 

 
Begitu juga dengan hasil wawancara dengan pengrajin tenun yang 

ada di Tapanuli Selatan yaitu Bapak Sutan Ritonga selaku pemilik usaha 

tenun resti (UTR) mengatakan: 

“Pemerintah memberikan usaha tenun ini dengan 
infakstruktur dengan ATBM yang baik agar bahan baku yang 

dipakai  lebih  bagus  dalam  membuat  kain  tenun.  dengan 

 

4
 Hasil Wawancara Dengan Bapak Hilmansyah Kepala Dinas Perdagangan dan Koperasi usaha 

Kecil dan Menengah di Kabupaten Tapanuli Selatan (Rabu 09 April 2025), Pukul 10.00 WIB 
5
 Hasil Wawancara Dengan Ibu Annie Tupang Pemilik Usaha Tenun Annie Tupang Sipirok 

(Senin 15 April 2025), Pukul 11.00 WIB 
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menunjukkan ke jenjang internasional seperti pameran di MTQ di 

Indonesia dan malaisya. Namun demikian, masih terdapat 

beberapa permasalahan dalam implementasinya. Pertama, 

distribusi bantuan yang belum merata di seluruh wilayah dan 

pemasaran.”
6
 

 

Berdasarkan hasil wawancara di atas peneliti telah menemukan 

hasil dilapangan bahwa data menunjukkan bahwa 65 persen bantuan 

terkonsentrasi di 3 kecamatan dari total 8 kecamatan yang memiliki 

potensi tenun. Kedua, terdapat kesenjangan akses informasi tentang 

mekanisme pengajuan bantuan, dimana pengrajin di daerah terpencil 

cenderung kurang mendapatkan informasi yang memadai. 

Hal ini dapat menjadi perbaikan program bantuan modal dan 

infrastruktur dengan pemetaan ulang potensi tenun di seluruh wilayah 

kabupaten untuk memastikan distribusi bantuan yang lebih merata dengan 

sosialisasi program bantuan hingga ke tingkat desa serta pendampingan 

intensif pasca penyaluran bantuan untuk memastikan penggunaan yang 

optimal. 

2. Efektivitas Program Pelatihan dan Pengembangan 

Program pelatihan dan pengembangan kapasitas menunjukkan 

efektivitas yang tinggi dengan tingkat capaian 85 persen. Program ini telah 

berhasil meningkatkan kompetensi pengrajin dalam hal teknik produksi, 

diversifikasi produk, dan pemasaran. Hal ini terlihat dari peningkatan 

 

 

6
 Hasil Wawancara Dengan Bapak Sutan Ritongga Pengrajin/Pemilik Usaha Tenun Resti Sipirok 

(Jumat 25 April 2025), Pukul 09.00 WIB 
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kualitas produk dan diversifikasi motif sebanyak 16 motif baru. Faktor 

kunci keberhasilan program pelatihan adalah pendekatan pembelajaran 

yang berfokus pada praktik (learning by doing) dan pendampingan pasca 

pelatihan. Namun, masih terdapat kendala dalam hal keberlanjutan 

program dan penerapan hasil pelatihan, dimana hanya 58 persen peserta 

yang konsisten menerapkan pengetahuan baru dalam usaha mereka. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Hilmansyah Lubis 

sebagai salah bagian staff pegawai Dinas perdagangan dan koperasi usaha 

kecil dan menengah di Kabupaten Tapanuli Selatan mengatakan: 

“Pemerintah tidak memberi sejenis uang tetapi memberi 

ATBM alat tenun bukan mesin sebagai bantuan infrastruktur dan 

pembinaan, pelatihan dan setiap tahunnya kami juga 

memberangkatkan para pengrajin atau pelaku/pelaku usaha secara 

bergantian ke berbagai daerah/kota seperti medan untuk pelatihan 

menenun, pemasaran di E-commers online, serta kegiatan usaha 

dalam keuangan mengani usaha tenun”.
7
 

 

Selain itu juga berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Sutan 

Ritonga selaku pemilik/pengrajin usaha tenun resti (UTR) beliau 

mengatakan: 

“Program-program tersebut bahwa pemerintah sudah berjalan 

dengan baik. Sementara itu, program pelatihan keluar daerah di 

Indonesia seperti Bandung, Malang, Ntt, Kalimantan, Palembang, 

Padang, saling kerjasama studi banding terkait kerajinan tenun 

untuk meningkatkan mutu khas tenun Sipirok.” 

 

 

 

 

 

 

7 Hasil Wawancara Dengan Bapak Hilmansyah Kepala Dinas Perdagangan dan Koperasi usaha 

Kecil dan Menengah di Kabupaten Tapanuli Selatan (Rabu 09 April 2025), Pukul 10.00 WIB 



88 
 

 

 

 
Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat dikatahui bahwa 

peningkatan efektivitas program pelatihan seperti pengembangan modal 

pelatihan yang lebih komprehensif dan berkelanjutan serta pembentukan 

komunitas praktisi untuk memfasilitasi pembelajaran antar pengrajin 

dalam integrasi program pelatihan dengan pendampingan bisnis jangka 

panjang dan pengembangan pelatihan berbasis teknologi digital untuk 

menjangkau lebih banyak pengrajin.
8
 

3. Efektivitas Program Fasilitasi Pemasaran 

 

Program fasilitasi pemasaran menunjukkan efektivitas yang cukup 

baik dengan tingkat capaian 80 persen. Program ini telah membantu 

meningkatkan eksposur produk tenun Tapanuli Selatan ke pasar yang lebih 

luas. Namun, tantangan utama dalam program ini adalah kesenjangan 

digital di kalangan pengrajin, dimana hanya 53 persen pengrajin yang 

mampu memanfaatkan platform digital secara optimal. 

Studi kasus pada pengrajin yang berhasil memanfaatkan platform 

digital menunjukkan peningkatan omzet hingga 45 persen, jauh lebih 

tinggi dibandingkan rata-rata pengrajin (28 persen). Hal ini menunjukkan 

pentingnya literasi digital dalam meningkatkan daya saing produk tenun. 

 

 

 

 

 

 

8 Hasil Wawancara Dengan Bapak Sutan Ritongga Pengrajin/Pemilik Usaha Tenun Resti Sipirok 

(Jumat 07 April 2025), Pukul 09.00 WIB 
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Hasil wawancara dengan Bapak Hilmansyah Lubis sebagai salah 

bagian staff pegawai Dinas perdagangan dan koperasi usaha kecil dan 

menengah di Kabupaten Tapanuli Selatan mengatakan: 

“Pemerintah telah memberikan kontribusi pemasaran 

seperti membuat poken tapsel yang dimana menjual berbagai 

kerajinan usaha tenun masyarakat serta berkontribusi dalam 

penjualan baik secara online di E-commers seperti Lazada, dan 

Shopee agar memudahkan para peminat usaha tenun di berbagai 

daerah tetap bisa membelinya”
9
 

 

Begitu juga dengan hasil wawancara dengan Kak Devi selaku 

karyawan Usaha Tenun Annie Tupang mengatakan : 

“Pemerintah telah banya berkontribusi dalam hal 

pemasaran seperti apabila ada kegiatan di kantor dinas yang 

megharuskan pegawai memakai pakaian tenun atau ada acara- 

acara penting maka pemerintah juga memasarkan atau memesan 

produk usaha tenun masyarakat‟‟ 

 
Selain itu juga berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Yanti 

selaku pemilik usaha tenun UD. Yanti Ulos beliau mengatakan: 

“Pemerintah juga memperluas promosi dengan bantuan 

penjualan online seperti membuka pameran untuk usaha tenun 

agar berkembang dan dikenal banya orang”
10

 

Berdasarkan hasil wawancara di atas peneliti telah menemukan 

hasil dilapangan bahwa Program fasilitasi pemasaran menunjukkan 

efektivitas yang cukup baik dengan tingkat capaian untuk membantu 

 

 

9 Hasil Wawancara Dengan Bapak Hilmansyah Kepala Dinas Perdagangan dan Koperasi usaha 

Kecil dan Menengah di Kabupaten Tapanuli Selatan (Selasa 03 April 2025), Pukul 11.00 WIB 
10 Hasil Wawancara Dengan Ibu Yanti Pemilik/Pengrajin UD. Yanti Ulos Sipirok (Rabu 09 April 

2025), Pukul 10.00 WIB 
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meningkatkan ekspor produk tenun di Kabupaten Tapanuli Selatan ke 

pasar yang lebih luas. Adapun pemasaran produk usaha tenun yang 

dilakukan oleh para pengusaha yaitu dengan menjualnya langsung kepada 

pembeli, di mana pembeli yang mengambil produknya langsung ke 

pengelola/pengusaha dan di pasarkan secara langsung ke daerah-daerah 

yang memesan kain tenun tersebut. 

Untuk strategi promosinya dilakukan dengan cara promosi di 

depan halaman rumah, agar dapat dilihat langsung oleh orang banyak 

sehingga pembeli dapat melihat produk usaha tenun apa saja yang 

diinginkan. Sedangkan untuk harga kain tenun bisa mencapai harga 

berkisar Rp 50.000 sesuai dengan kain tenun dan tingkatan proses 

pembuatannya hingga berkisar Rp. 5.000.000, untuk kain tenun dengan 

bahan baku yang baik dan bagus. 
11

 

F. Keterbatasan Peneltian 

 

Peneliti menggunakan metode kualitatif dan menggunakan data primer 

yang diperoleh melalui wawancara secara mandalam. Penelitian ini dilakukan di 

pengelola industri kreatif usaha tenun yang berada di Tapanuli Bagian Selatan ada 

keterbatasan penelitian seperti mekakukan wawancara hanya terhadap beberapa 

pelaku usaha dan tidak semua pelaku usaha yang mana dapat memudahkan 

wawancara peneliti. Dan juga keterbatasan dalam waktu yang singkat. 

 

11 Hasil Wawancara Dengan Ibu Annie Pemilik Usaha Tenun Annie Tupang Sipirok ( Rabu 12 

April 2025), Pukul 09.00 WIB 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan pembahasan dan hasil penelitian mengenai, Efektivitas Upaya 

Pemerintah Dalam Pengembangan Usaha Tenun Masyarakat di Kabupaten 

Tapanuli Selatan peneliti dapat menyimpulkan bahwa: 

Program pemerintah dalam pengembangan usaha tenun di Kabupaten 

Tapanuli Selatan yang meliputi bantuan modal dan infrastruktur, pelatihan dan 

pengembangan kapasitas, serta fasilitasi pemasaran telah mencapai tingkat 

efektivitas rata-rata 79,7 Persen dan termasuk dalam kategori "Cukup Efektif". 

Program bantuan modal dan infrastruktur telah mencapai efektivitas 84 persen 

dengan distribusi bantuan yang telah menjangkau 35 kelompok usaha tenun. 

Bantuan infrastruktur seperti yang diberikan Bank Indonesia kepada usaha 

tenun Annie Tupang telah terbukti meningkatkan kapasitas produksi secara 

signifikan. Program pelatihan dan pengembangan kapasitas telah mencapai 

efektivitas 85 persen dengan total 27 pelatihan yang diikuti oleh 412 pengrajin. 

Program ini berhasil meningkatkan kompetensi pengrajin dan diversifikasi 

produk, meskipun penerapan hasil pelatihan masih perlu ditingkatkan. Program 

fasilitasi pemasaran telah mencapai efektivitas 80 persen dengan berbagai 

kegiatan promosi dan pengembangan platform digital. Tantangan utama dalam 

program ini adalah kesenjangan digital di kalangan pengrajin. 
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Dampak program pengembangan usaha tenun mencakup aspek ekonomi 

(peningkatan pendapatan dan lapangan kerja), aspek sosial-budaya (pelestarian 

warisan budaya dan penguatan identitas lokal), serta aspek lingkungan 

(penggunaan pewarna alami dan pengolahan limbah) serta faktor pendukung 

keberhasilan program meliputi dukungan kebijakan pemerintah, kerjasama 

dengan pihak ketiga seperti Bank Indonesia, warisan budaya yang kuat, potensi 

pasar yang terbuka, dan keunikan motif tenun meliputi kesenjangan digital antar 

generasi pengrajin, persaingan dengan produk tekstil industri, keterbatasan akses 

pasar, regenerasi pengrajin yang belum optimal, dan koordinasi lintas sektor yang 

masih perlu ditingkatkan. 

B. Saran 

 

Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti memberikan saran, yaitu: 

 

1. Bagi Pemerintah Kabupaten Tapanuli Selatan 

 

a. Pemerintah Kabupaten Tapanuli Selatan perlu meningkatkan alokasi 

anggaran untuk program pengembangan usaha tenun, serta memastikan 

distribusi bantuan dan program pelatihan yang lebih merata untuk 

menjangkau seluruh kelompok pengrajin. 

b. Diperlukan pembentukan tim koordinasi antara pemerintah dengan 

masyarakat yang melibatkan Dinas Perindustrian dan Perdagangan, Dinas 

Pariwisata, Dinas Koperasi dan UMKM, serta instansi terkait lainnya untuk 

mensinergikan program pengembangan usaha tenun. 
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c. Pemerintah perlu mengembangkan sistem pendampingan berkelanjutan 

bagi pengrajin, tidak hanya memberikan pelatihan tetapi juga memastikan 

adanya pendampingan pasca pelatihan untuk mengimplementasikan 

pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh. 

d. Peningkatan fasilitasi pemasaran dengan membangun platform digital 

khusus untuk produk tenun Tapanuli Selatan, serta memperluas jaringan 

kerja sama dengan industri fashion, hotel, dan sektor pariwisata. 

2. Bagi Akademik 
 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi dan dokumentasi 

bagi pihak kampus untuk bahan acuan penelitian selanjutnya. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

 

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan 

referensi maupun kajian bagi peneliti selanjutnya yang berkaitan dengan 

permasalahan yang sama sehingga dapat menyempurnakan hasil dari 

penelitian ini. 
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Lampiran 1 

 

 

Tabel 2.1 

PEDOMAN WAWANCARA 

A. Wawancara Dengan Kepala Dinas Perdagangan dan Koperasi Usaha Kecil 

dan Menengah Daerah di Kabupaten Tapanuli Selatan 
 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Bersediakah Bapak/ Ibu Untuk saya 

wawancarai terkait tentang efektivitas 

upaya pemerintah terhadap pengembangan 

usaha tenun ini? 

Iya bersedia dan siap 

2. Bagaimana bentuk bantuan yang di berikan 

pemerintah kepada para pengrajin tenun 

baik dari segi pelaksanaan permodalan 

maupun pemasaran ? 

Dalam hal ini pemerintah 

memberikan seiring dengan 

kegiatan aktivitas jenis provinsi 

pemerintah memfasilitasi pelaku 

usaha atau rekan-rekan pengrajin 

tenun ini untuk siap 

memberangkatkan mereka ke 

Medan apabila ada pelatihan 

dalam hal tenun serta hal-hal lain 

seperti kegiatan dengan usaha 

mereka dan pemerintah 

memberangkatkan pelaku-pelaku 

usaha itu secara bergantian seperti 

menenun, pemasaran, keuangan 

dan lain-lain. Dan untuk 

permodalan telah di berikan tahun 

lalu kepada UD Annie Tupang itu 

berupa modal ATBM dan 

bangunan dari Bank Indonesia 

dari dinas .. kami juga tidak 

memberikan bantuan berupa 

“uang” tetapi kami memberi 

bantuan seperti tenaga mesin 

ATBM dan untuk pemasaran yaitu 

seperti onnline shop dan untuk di 

Tapsel ialah “poken tapsel” untuk 

produk UMKM dari masyarakat. 

 

 

 

 



 

 

 

 

3. Apa saja program yang telah dilakukan 

pemerintah daerah uuntuk mendukung 

pengembangan usaha tenun di Kecamatan 

Sipirok? 

Yaitu kegiatan pameran misal nya 

ada poken tapsel, bank sumut dan 

untuk setiap acara kita para 

pengrajin tenun itu produk mereka 

kita bawa untuk ke pameran untuk 

mendukung usaha mereka 

4. Sejauh mana dampak program pemerintah 

terhadap peningkatan bahan produksi 

tenun Sipirok? 

Yaitu sangat bagus dimana kami 
berupaya untuk meningkatkan 

bahan produksi dengan 

memfasilitasi pelaku usaha-usaha 

tenun 

5. Bagaimana strategi permodalan untuk 

memperkenalkan tenun Sipirok ke pasar 

Nasional dan Internasional? 

Upaya pemerintah dalam 
memperkenalkan tenun ini yaitu 

dengan membuka penjualan 

secara onnline di Shopee, Lazada 

dan teurtama di Tapsel dengan 
nama “Poken Tapsel” ini 

6. Bagaimana peran pemerintah dalam 

menjaga dan memperkenalkan motif atau 

cara khas tenun Sipirok agar tidak hilang? 

Dengan mempertahankan corak 

agar tidak mudah di ganti dan 

menjadi ciri khas tersendiri. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 



 

 

 

 

Lampiran 2 
 

Tabel 2.2 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

A. Wawancara Dengan Pengrajin Usaha Tenun Resti (UTR) 
 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Bersediakah Bapak/ Ibu Untuk saya 

wawancarai terkait tentang efektivitas 

upaya pemerintah terhadap pengembangan 

usaha tenun ini? 

Iya, saya bersedia untuk di 
wawancarai karena sejak tahun 

2000-an pemerintah sudah 

berusaha meningkatkan produksi 

dan mutu perte-nun an di Sipirok 

ini. Serta di bekali pelatihan 

keluar provinsi daerah seperti 

Bandung, Palembang, Ntt, untuk 

pelatihan tenun ini. 

2. Sudah berapa lama usaha tenun ini 

berjalan bapak/ ibu? 

Sudah berdiri sejak tahun 1979 

3. Bagaimana efektivitas program dalam 

meningkatkan kualitas produk, 

pemasaran di usaha tenun ini? 

Yaitu dengan menyediakan alat 

bantuan ATBM untuk 

menghasilkan produk usaha tenun 

4. Apa saja kendala dan hambatan yang 

dihadapi dalam usaha tenun ini? 

Pemasaran yang belum 
berkembang dengan baik 

5. Apakah ada kebijakan pemerintah ikut 

serta dalam pengembangan usaha 

tenun ini? 

Kebijakan pemerintah dalam 
pengembangan usaha tenun bagus 

dimana mereka turut andil dalam 

pengembangan usaha tenun ini 

6. Sejauh ini apakah pemerintah dapat 

membantu mengatasi hambatan- 

hambatan tersebut? 

Menurut saya, pemerintah sedang 

mengusahakan dikarenakan tahun 

ini pusat mengatakan tentang dana 

yang diusahakan untuk pengrajin 

bisa bekerja untuk selanjutnya di 

usaha tenun ini. 

7. Bagaimana cara meningkatkan 

partisipasi masyarakat dalam 

Untuk Hubungan dengan 
masyarakat contohnya pelanggan 

itu sangat baik, kita menunggu 

 

 

 

 



 

 

 

 

 pengembangan usaha tenun? apa yang pelanggan ingin pesan 

dan Requaest dalam partisipasi 

masyarakat dalam minat beli 
usaha tenun ini 

8. Apa harapan Bapak/ibu terhadap masa 

depan usaha tenun tersebut? 

Tetap bekerja sama dengan 
pemerintah untuk meningkatkan 

usaha kerajinan tenun ini 

khususnya di Sipirok ini 
pendapatan masi sangat rendah. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 



 

 

 

 

Lampiran 3 
 

Tabel 2.3 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

A. Wawancara Dengan Pengrajin Usaha Tenun Annie Tupang 
 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Bersediakah Bapak/ Ibu Untuk saya 

wawancarai terkait tentang efektivitas 

upaya pemerintah terhadap pengembangan 

usaha tenun ini? 

Iya, saya bersedia untuk di 

wawancarai 

2. Sudah berapa lama usaha tenun ini 

berjalan bapak/ ibu? 

Sudah berdiri sejak tahun 2015 

hingga sekarang 

3. Bagaimana efektivitas program dalam 

meningkatkan kualitas produk, 

pemasaran di usaha tenun ini? 

Mau semahal apapun bahan baku 

seperti benang kita ga akan 

mengurangi atau mengganti bahan 

dasar dari awal untuk 
mempertahankan kualitas. 

4. Apa saja kendala dan hambatan yang 

dihadapi dalam usaha tenun ini? 

Bahan dasar seperti benang 

“katun” tidak ada di Sumatera 

serta para pengrajin kalangan 

muda yang kurang berminat 

dalam menjadi pengrajin tenun 

sehingga terkadang kesulitan 

dalam mencari tenaga pengrajin. 

5. Apakah ada kebijakan pemerintah ikut 

serta dalam pengembangan usaha 

tenun ini? 

Sangat banyak, dari dekanasa 
untuk baju persamaan ASN yang 

di anjurkan untuk memakai 

pakaian yang berdasarkan tenun 

hingga pelatihan tenun, pameran 

serta bantuan ATBM dari 

pemerintah serta di Usaha tenun 
Annie tupang ini bangunan nya 

berasal dari Bank Indonesia yang 

artinya usaha tenun ini merupakan 

binaan Bank Indonesia salah 

satunya di Tapanuli Selatan 
karena kami juga mempekerjakan 

 

 

 



 

 

 

 

  pemberdayaan perempuan seperti 

ibu-ibu yang memiliki anak yang 

mengharuskan mereka untuk 

bekerja mengraji tenun nya di 

rumah. 

6. Sejauh ini apakah pemerintah dapat 

membantu mengatasi hambatan- 

hambatan tersebut? 

Menurut saya, pemerintah sangat 

membantu hambatan hambatan ini 

karena banya bantuan yang di 

berikan salah satunya adalah 

tempat yang layak dalam usaha 

tenun ini. 

7. Bagaimana cara meningkatkan 

partisipasi masyarakat dalam 

pengembangan usaha tenun? 

Kami mengajak para pemberdaya 

perempuan untuk membuat kain 

tenun di sini 

8. Apa harapan Bapak/ibu terhadap masa 

depan usaha tenun tersebut? 

Harapannya semoga menjadi 

usaha yang besar dan maju 

kedepannya, dengan adanya 

masyarakat yang penelitian 

seperti kalian ini menjadikan 

usaha tenun ini lebih banyak di 

kenal orang dan maju 
kedepannya. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 



 

 

 

 
Lampiran 4 

DOKUMENTASI 
 

 

 

 

Gambar 1.1 Pada gambar ini lokasi Dinas Perdagangan dan Koperasi Usaha Kecil dan 

Menengah Daerahdi Kabupaten Tapanuli Selatan 
 

 

 

Gambar 1.2 Pada gambar ini melakukan wawancara dengan salah satu Staff 

pegawai Dinas di Kabupaten Tapanuli Selatan 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

Gambar 1.3 Pada gambar ini melaksanakan dokumentasi terkait wawancara 

seputar tenun 

 

Gambar 1.4 Pada gambar ini melaksanakan wawancara dengan pengrajjin Usaha Tenun 

Resti Sipirok 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

Gambar 1.5 Pada gambar ini salah satu hasil kerajinan Usaha Tenun Resti 
 

Gambar 1.6 Pada gambar ini merupakan macam-macam hasil kerajinan dari Usaha 

Tenun Resti Sipirok 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

Gambar 1.6 Pada gambar ini merupakan wawancara dengan pemilik/pengrajin Usaha 

Tenun Annie Tupang Sipirok 
 

 

Gambar 1.7 Pada gambar ini merupakan tempat usaha tenun Annie Tupang serta 

Pemilik usaha tersebut 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

Gambar 1.8 Pada gambar ini merupakan tempat usaha tenun Annie Tupang yang di 

bangun oleh pemerintah dari Bank Indonesia 
 

 

Gambar 1.9 Pada gambar ini merupakan salah satu ATBM dalam pembuatan tenun 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

Gambar 1.10 Pada gambar ini Alat dalam merajut Tenun 
 

 

Gambar 1.11 Pada gambar ini merupakan Alat untuk menyatukan benang 
 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 
 

 

 

Gambar 1.11 Pada gambar ini merupakan Alat untuk menggulung benang 
 

Gambar 1.12 Pada gambar ini merupakan ATMB di Tenun Annie Tupang 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

Gambar 1.13 Pada gambar ini merupakan hasil tenun berbahan dasar Sutra 
 

 

Gambar 1.14 Pada gambar ini merupakan hasil kerajinan Usaha Tenun di Tenun Annie 

Tupang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


